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“Emotional intelligence begins to develop in the early years. All the small 
exchanges children have with their parents, teachers, and with each other carry 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media video terhadap 
kecerdasan emosional anak usia sini di TK ABA Kuncen II Yogyakarta.Video 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah “Diva the Series”. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain one group 
pre-test post-test.Subjek penelitian ini adalah siswa kelompok A TK ABA 
Kuncen II Yogyakarta yang berjumlah 20 anak.Obyek penelitian ini adalah 
Kecerdasan Emosional.Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode 
tes dan observasi. Teknis analisis data yang digunakan adalah dengan menghitung 
mean pre-test  danmean post-test. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian video “Diva the 
Series” meningkatkan kecerdasan emosional anak kelompok A TK ABA Kuncen 
II Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan meanpre-test dan mean 
post-test yang meningkat dari 19,100 menjadi 26,500. Peningkatan mean berarti 
kecerdasan emosional anak meningkat dengan melihat video yang diberikan. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan hal yang penting bagi setiap manusia dan 
pendidikan dapat dimulai sejak dini, yang disebutkan dalam asesmen 
perkembangan anak usia dini jika pendidikan dikaitkan dengan pendidikan anak 
usia dini, maka pendidikan anak usia dini pada rentang usia 0-6 tahun. Kisaran 
usia ini jika dikaitkan dengan sistem pendidikan dan persekolahan di Indonesia, 
maka termasuk pada kelompok umur pendidikan anak usia dini. Sebagaimana 
kebijakan program PAUD (nonformal) bahwa usia 0-6 tahun merupakan sasaran 
utama yang belum mendapatkan layanan prasekolah.Makna dari pendidikan usia 
dini adalah menstimulasi, membuat anak nyaman, pembiasaan yang konsisten 
dalam proses pelaksanaannya, dimana menstimulasi adalah usaha orang dewasa 
mendorong anak untuk melakukan latihan-latihan dasar terus menerus hingga 
menjadi tebiasa. Stimulasi dapat dilakukan oleh orangtua, keluarga dan juga guru 
dilembaga prasekolah. 
 Stimulasi yang dilakukan dapat dengan bebagai cara, metode dan berbagai 
media. Stimulasi tidak hanya untuk mendapatkan kecerdasan intelektual namun 
juga kecerdasan emosional. Orangtua menginginkan anaknya mempunyai 
kecerdasan intelektual yang tinggi, namun tidak banyak yang mengerti bahwa 
kecerdasan emosional juga diperlukan dalam kehidupan, dimana menurut para 
ahli psikologi (dalam Mustaqim, 2008:153) menyebutkan bahwa peran IQ hanya 
20% dalam menentukan keberhasilan hidup dan 80% ditentukan oleh faktor lain, 
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diantaranya adalah kecerdasan emosional. IQ sendiri secara garis besar adalah 
ukuran kemampuan intelektual, analisis, logika, dan rasio seseorang (Steven dan 
Howard, 2004: 29). Kecerdasan emosional menurut pencipta istilah kecerdasan 
emosional (Peter Salovey dan Jack Meyer) adalah kemampuan untuk mengenali 
perasaan, meraih dan membangkitkan perasaan untuk membantu pikiran, 
memahami perasaan dan maknanya, dan mengendalikan perasaan secara 
mendalam sehingga membantu perkembangan emosi dan intelektual. 
 Kecerdasan emosional perlu dikembangkan karena menurut kak Seto 
dalam surat kabar online(2013) berpendapat bahwa, “kenyataan saat ini, beberapa 
ahli mengatakan generasi sekarang cenderung mengalami kesulitan emosional. 
Hal ini ditunjukkan dengan perilaku mudah merasa kesepian dan pemurung, 
mudah cemas, mudah bertindak agresif, kurang menghargai sopan-santun , dan 
sebagainya”.Anak yang tidak memiliki kecerdasan dan tidak distimulasi sejak dini 
maka anak akan mengalami kecerdasan emosional yang rendah, seperti pada 
contoh yang disampaikan oleh kak Seto.Stimulasi dimulai sejak dini agar anak 
lebih dini mengembangkan kecerdasan emosional didalam dirinya.Bantuan dari 
orangtua sangat berperan karena orangtua merupakan madrasah pertama bagi 
anak-anaknya.Pemberian stimulasi agar anak memiliki kecerdasan emosional 
dapat dilakukan dengan berbagai media. 
 Media berasal dari bahasa latinmedium (antara), istilah tersebut merujuk 
pada apa saja yang membawa informasi antara sebuah sumber dan sebuah 
penerima (Sharon, Deborah dan James 2011: 7).Berdasarkan pendapat tersebut, 
dapat dikatakan media sebagai perantara atau apapun yang memberikan informasi 
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bagi penerima informasi.Media yang digunakan dalam mengembangkan 
kecerdasan emosional beragam, dapat menggunakan perangkat keras maupun 
lunak.Era yang semakin canggih, membuat media telah mengalami kemajuan 
dengan memanfaatkan teknologi untuk mengembangkan media yang 
ada.Sehingga media yang digunakan untuk mengembangkan kecerdasan 
emosional semakin beragam dan dikembangkan.Pengembangan dari media 
tersebut salah satunya adalah video. 
 Video yang ada dipasaran dapat digunakan untuk diperlihatkan kepada 
anak-anak, dimana video yang diberikan mengandung nilai-nilai dan pendidikan 
karakter.Ada salah satu video yang konsisten untuk menghasilkan pendidikan 
karakter dalam setiap judul video tersebut.Video tersebut diproduksi oleh Kastari 
Animation.Judul cerita untuk anak usia TK beragam dan masuk dalam satu tema 
besar yaitu  “Diva the Series”. Diva the Series menayangkan video yang sangat 
dekat dengan anak, cerita mengenai permasalahan dan cerita kehidupan sehari-
hari anak sehingga anak dapat mencerna isi cerita dengan mudah.Gambar yang 
ditampilkan berwarna-warni, suara audio jernih sehingga terdengar 
jelas.Durasinya hanya sekitar 7-10 menit membuat anak tidak jenuh.Peneliti 
merasa bahwa video ini cocok untuk diberikan kepada anak guna melihat apakah 
video tersebut dapat berpengaruh pada kecerdasan anak. 
 Kecerdasan emosi anak dapat meningkat dengan melihat adegan-adegan 
yang ada didalam video Diva the Series.Adegan yang ditampilkan membuat anak 
berpikir bagaimana untuk bertindak. Misalkan dalam salah satu adegan dengan 
judul “Pencuri Misterius”, bekal Mona dicuri oleh seekor monyet, ada teman-
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teman yang hanya diam saja dan melihat mona menangis namun juga ada salah 
satu teman bernama Febi menawarkan untuk berbagi bekal dengannya. Adegan 
tersebut memberikan dua pandangan bagi anak, apabila ada anak yang kehilangan 
bekal atau lupa membawa bekal apa yang akan dia lakukan? Apakah akan diam 
saja atau berbagi bekal dengan temannya tersebut. Video ini juga menunjukkan 
bermacam-macam ekspresi dari emosi dasar yang dapat dikenali oleh anak, 
dengan mendapat banyak referensi emosi dan ekspresinya, perbendaharaan kata 
anak untuk emosi dapat digunakannya untuk mengungkapkan apa yang sedang dia 
rasakan, misalkan ada beragam emosi yang ditampilkan seperti senang, sedih, 
marah, kecewa, malu dan lain sebagainya. Anak dapat membedakan mana anak 
yang sedang sedih karena suatu hal atau anak yang malu karena suatu hal. 
 Pengelolaan emosi yang termasuk dalam aspek kecerdasan emosional pun 
dikembangkan dalam video ini, dimana ada anak yang dapat meminta maaf ketika 
melakukan salah.Adegan pada judul video “Lomba Lari” dapat mengembangkan 
kemampuan anak dalam mengelola emosi, dimana anak yang juara ada yang 
langsung merasa sombong dan meremehkan temannya dan anak yang juara tidak 
merasa sombong dan tetap rendah hati. 
 Penggunaan multimedia yang termasuk di dalamnya video dapat 
meningkatkan kecerdasan emosi ada dalam penelitian yang dilakukan oleh Ratna 
Saraswati, Marhaen, dan Ni Ketut Suarni.Judul penelitian tersebut adalah 
“Implementasi Multimedia bermuatan Pendidikan Karakter untuk Meningkatkan 
Kecerdasan Emosi dan Keterampilan Berpikir Kreatif” yang dilakukan pada tahun 
2014. Disampaikan dalam penelitian ini bahwa multimedia bernuansa pendidikan 
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karakter merupakan salah satu cara yang bisa dipergunakan guru untuk 
mengajarkan pendidikan karakter juga dapat mengasah kecerdasan emosi siswa. 
Melalui media ini guru akan lebih mudah mengajarkan pendidikan moral dan 
melatih siswa mengenali emosi dengan cara yang menyenangkan dan pesan dapat 
tersampaikan dengan baik. Menggunakan media video pembelajaran, peserta 
didik usia dini akan lebih memahami pengetahuan yang sedang ditampilkan di 
dalam video serta memacu peserta didik usia dini untuk tahu lebih banyak tentang 
suatu pembelajaran yang sedang berlangsung.Anak yang kecerdasan emosi yang 
baik berjumlah 1 orang dan berkategori sangat baik sejumlah 21 siswa.Multimedia 
yang digunakan dimana video juga termasuk didalamnya menarik dan sarat pesan 
moral yang mudah dipahami anak sehingga mampu meningkatkan kecerdasan 
emosi. 
Kasus dilapangan menunjukkan bahwa anak-anak sering menonton film 
atau serial TV yang kurang sesuai dengan usianya.Program TV yang ramah untuk 
anak pun masih belum begitu banyak, misal program “Pada Jaman Dahulu”, 
“Upin dan Ipin”, menggunakan bahasa melayu.Salah satu program berbahasa 
Indonesia adalah “Sopo dan Jarwo” dan “Keluarga Pak Shomad”. Namun serial 
itu masih kalah “hits” dengan sinetron yang tayang pada jam belajar anak, yaitu 
diantara jam 19.00-21.00 WIB. Sinetron ini menayangkan sebuah anggota geng 
motor atau perkumpulan motor yang juga menyajikan aksi sepeda motor nge-track 
atau melakukan balapan sepeda motor. Tak jarang juga anak-anak menirunya 
dengan menggunakan sepeda mereka. Adegan berkelahi pun sering anak-anak 
tirukan, sehingga tontonan tersebut memberikan beberapa efek yang harusnya 
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dikaji ulang untuk ditonton anak-anak, label bimbingan orang tua sebaiknya 
diperhatikan guna memberikan pengertian kepada anak perihal apa yang boleh 
dilakukan dan tidak boleh dilakukan. 
Beberapa sinetron lain juga menayangkan perkelahian, atau juga 
menayangkan perdebatan dan rasa iri kepada orang lain. Tontonan ini masih 
dalam jam belajar anak, dimana anak menjadi tidak fokus dalam belajar 
melainkan lebih menyukai menonton sinetron atau serial TV yang disukai. 
Tontonan yang kurang sesuai untuk anak membuat anak meniru hal yang “hits” 
pada masanya.Ponsel pun digunakan anak-anak untuk melihat video yang mereka 
sukai.Orang tua juga harus berhati-hati karena ponsel dapat menjadi ancaman bagi 
kecerdasan emosional anak, dapat juga berakibat tidak baik jika salah 
penggunaannya dan tanpa awasan dari orang tua. 
Pernah terjadi kasus pemerkosaan yang dilakukan oleh anak SD terhadap 
anak Taman Kanak-kanak. Salah satu berita online yang diupload pada tahun 
2011 menyebutkan bahwa terdapat 5 anak SD yang memperkosa siswi SD teman 
mereka dan seorang anak TK, hal tersebut karena mereka meniru video porno 
yang ditonton dari ponsel. Rata-rata usia anak sekitar 8-9 tahun dengan korban 
berusia 6 tahun dan 5 tahun. Kasus lainnya dilakukan oleh anak kelas VI SD 
dimana memperkosa bunga (5 tahun) pada tahun 2013.Pengakuan dari FN (inisial 
pelaku), perbuatan itu dilakukannya usai melihat film porno dari ponsel pamannya 
yang berusia 30 tahun.Hal tersebut terjadi karena tayangan yang ada ditelevisi 
ataupun video porno yang ada pada gadget anak. Video yang kurang mendidik 
tersebut dapat di atasi dengan menonton tayangan alternatif bagi anak usia dini 
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yang mendidik dan dapat diaplikasikan didalam pembelajaran, sebagai 
penyegaran dan hiburan yang mengedukasi anak. 
Ada sebuah tontonan yang baik bagi anak, namun sayangnya belum 
disiarkan di televisi nasional.Menyiasati hal tersebut, bisa dilakukan dengan 
streaming youtube, dimana bisa melihat beberapa judul serial kartun yang baik 
bagi perkemabangan anak.Dalam beberapa judul di internet/youtube, salah satu 
produksi darikastari animation bisa menjadi referensi, bisa dilihat di 
internet/youtube maupun melihatnya di kompasTV pada jam-jam tertentu. Durasi 
dari video yang ada juga tidak terlalu lama dan masih masuk dalam rentang daya 
konsentrasi anak usia 4-5 tahun, yaitu sekitar 14 menit yang membuat anak tidak 
mudah bosan dan dapat mencerna isi dari cerita atau minimal masih bisa 
berkonsentrasi diberikan tontonan tersebut. 
 Serial dari kastari animation menjadi tontonan alternatif bagi anak, 
dimana nilai karakter dan moral disisipkan dalam setiap cerita dan bisa mengasah 
kepekaan anak mengenai suatu peristiwa dan solusi dari anak. Anak usia Taman 
Kanak-kanak bisa menonton tayangan dari serial Diva the Series yang saat ini 
masih dalam proses produksi dalam bentuk VCD. Para guru yang ingin 
mengembangkan moral anak dapat menggunakan video ini, beberapa video telah 
beredar dipasaran, bisa dijadwalkan menonton video dalam satu minggu untuk 
mengembangkan aspek bahasa, kognitif, dan sosial emosional anak.Sebagai 
media, video juga dapat berperan bagi pengetahuan anak, anak tidak bosan dan 
media yang dipakai beragam. Guru juga menjadi lebih terbuka dengan media 
dengan teknologi modern yang ada, namun pada kenyataannya masih banyak 
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lembaga pendidikan anak usia dini yang belum mengikuti zaman dengan tidak 
melibatkan teknologi sebagai media dalam pembelajaran maupun pengenalan 
materi sesuai dengan tema.Video masih jarang digunakan dalam pembelajaran 
atau awal pembelajaran sehingga anak belum mendapat banyak pengalaman dari 
video yang dapat meningkatka kecerdasan emosional. 
Atas beberapa masalah yang ada pada lembaga yaitu kurangnya 
penggunaan media video dalam penyampaian pesan pada pembelajaran dan 
kecerdasan emosional anak yang masih belum berkembang dengan baik, maka 
peneliti akan melakukan penelitian di TK ABA KUNCEN II Yogyakarta pada 
kelas A. Mempertimbangkan bahwa mengembangkan kecerdasan emosional harus 
sejak dini, maka peneliti mengambil kelas A untuk melihat pengaruh video pada 
kecerdasan emosional anak. 
 Telah diulas bahwa video dapat meningkatkan kecerdasan emosional.Apa 
yang terjadi dilapangan menunjukkan bahwa anak belum memiliki kecerdasan 
emosional. Dengan video Diva the Series, peneliti ingin melihat adakah pengaruh 
video tersebut terhadap kecerdasan emosional anak TK ABA KUNCEN II pada 
kelas A, Kuncen Yogyakarta. 
 Pengaruh dari media video “Diva the Series” dapat dilihat dari 
meningkatnya kecerdasan emosional anak. Efek yang diberikan dari media video 
“Diva the Series” apabila berpengaruh positif akan membuat kecerdasan 
emosional anak meningkat yang akan dilihat dari nilai rata-rata anak kelompok A 
sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan. Apabila nilai rata-rata dari tes dan 
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observasi sebelum lebih rendah dari tes dan observasi sesudah perlakuan, maka 
efek dari video “Diva the Series” dapat meningkatkan kecerdasan emosional anak. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Orangtua menginginkan IQ anak tinggi, namun EQ anak kurang diperhatikan 
sehingga anak tidak pandai dalam mengolah emosi. 
2. Media video sebagai pengembang kecerdasan anak usia dini kurang variatif 
yang membuat anak mudah bosan dalam kegiatan pembelajaran. 
3. Video masih jarang digunakan dalam pembelajaran atau awal pembelajaran 
sehingga anak belum mendapat banyak pengalaman dari video yang dapat 
meningkatka kecerdasan emosional. 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat banyaknya masalah yang diidentifikasi, maka permasalahan 
dibatasi pada video masih jarang digunakan dalam pembelajaran atau awal 
pembelajaran sehingga anak belum mendapat banyak pengalaman dari video yang 
dapat meningkatka kecerdasan emosional. 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas maka dapat peneliti rumuskan masalah adakah 
pengaruh penggunaan media video “Diva the Series” terhadap peningkatan 




E. Tujuan Penelitian  
Untuk mengetahui efek daripenggunaan video “Diva the Series” untuk 
meningkatkan kecerdasan emosional anak Kelompok A TK ABA Kuncen II 
Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Pengembangan pengetahuan tentang kecerdasan emosional dalam media 
video. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
Membantu anak mendapatkan kegiatan yang menarik untuk melatih 
kecerdasan emosional melalui video yang bermuatan nilai pendidikan karakter. 
b. Bagi guru 
Memperoleh masukan berkaitan dengan media video dalam pembelajaran 
dapat mempengaruhi kecerdasan emosional anak dan dapat mengajarkan perilaku 
yang mengandung pendidikan karakter bagi anak. 
c. Bagi lembaga 
Dapat memberi gambaran pada lembaga untuk mengembangkan media 
dengan lebih menarik, karena dipasaran umumnya sudah dijual bebas media audio 







A. Kajian Media Video “Diva the Series” 
1. Pengertian Media Video 
a. Pengertian Media Video 
Media, bentuk jamak dari perantara (medium), merupakan sarana 
komunikasi. Bahasa latinnya adalah medium (“antara”), istilah tersebut merujuk 
pada apa saja yang membawa sebuah informasi antara sebuah sumber dan 
penerima sumber (Sharon dkk, 2011: 7).Arief S. Sadiman (1986) mengemukakan 
bahwa media atau bahan adalah perangkat lunak (software) berisi pesan atau 
informasi pendidikan yang biasanya disajikan dengan menggunakan 
peralatan.Peralatan atau perangkat keras (hardware) merupakan sarana untuk 
menampilkan pesan yang terkandung dalam media tersebut (AECT dalam Arief S. 
Sadiman, 1986).Berdasarkan pendapat dua tokoh tersebut dapat disimpulkan 
bahwa media merupakan perantara yang berisi pesan dan informasi. Media 
digunakan oleh sebuah sumber kepada penerima sumber atau dengan kata lain 
penerima informasi yang dapat juga disajikan dengan peralatan baik melalui 
perangkat keras (hardware) maupun perangkat lunak (software). 
Sharon E Smaldino, Deborah L. Lowther, dan James D. Russwell (dengan 
penerjemah Arif Rahman, 2011) berpendapa bahwa, kategori media mencakup 
enam kategori. Dimana katergorinya adalah teks, audio, visual, video, perekayasa, 
dan orang-orang.Dengan teknologi tersebut, media dapat digunakan dalam 
pembelajaran, sebagai perantara dalam menyampaikan informasi atau pesan agar 
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dapat diterima dengan baik oleh siswa. Mempertimbangkan beberapa karakteristik 
siswa dalam belajar, tujuan dalam pembelajaran, materi yang akan disampaikan 
serta perkembangan siswa, media dapat dipilih dengan selektif agar tercapai 
semua tujuan yang ingin dicapai dengan media tersebut.Menurut Muhammad 
Fadillah (2014), media yang cocok untuk anak usia dini adalah media audiovisual, 
dimana media ini memadukan antara pengelihatan dan pendengaran. Media ini 
memudahkan anak untuk memahami materi pembelajaran yang diberikan. 
Macam-macam media telah dibahas, media pembelajaran guna untuk 
menyampaikan pesan ada bermacam-macam, baik menurut Sharon maupun 
Muhammad Fadillah.Intinya adalah macam-macam media yang diberikan adalah 
untuk dimanfaatkan dengan baik. Anak usia dini dapat menggunakan media 
audiovisual yang berbentuk video atau film, media ini mengatasi jarak dan ruang 
dalam pembelajaran, misalnya untuk pengenalan planet yang masuk dalam alam 
semesta ataupun peristiwa gunung meletus untuk memberikan pengetahuan 
kepada anak perihal bencana alam yang tidak harus mengalami terlebih dahulu. 
Media video adalah segala sesuatu yang dapat memungkinkan sinyal audio 
dapat dikombinasikan dengan gambar bergerak secara sekuensial.Program ini 
dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran.Materi yang bersifat dinamis 
efektif disampaikan dengan media video.materi yang diperlukan dengan 
visualisasi seperti ekspresi wajah, keadaan lingkungan, ataupun seperti 
metamorfosis kupu-kupu dan penyajian visualisasi lainnya. 
Produk dari media video menyajikan gambar bergerak, warna, disertai 
juga dengan tulisan sebagai penjelasan serta suara. Beberapa penelitian (dalam 
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Daryanto, 2013) menunjukkan bahwa informasi yang disajikan melalui gambar, 
65% dari informasi dapat diserap baik oleh penonton, dan apabila disampaikan 
melalui suara sekitar 40% yang dapat diserap. 
Media video dapat disimpulkan merupakan jenis media audio-
visual.Media video mengandung unsur suara dan unsur gambar yang bergerak 
dalam penyajiannya. Penggunaan media video ini dapat juga disajikan untuk anak 
usia dini, dengan mempertimbangkan usia dan bentuk sajian video yang akan 
diberikan. 
b. Unsur-Unsur dalam Video 
Sebuah video dibuat berdasarkan tujuan tertentu, bahan-bahan dan 
skenario juga diperhatikan dalam pembuatan sehingga video yang dihasilkan 
menarik dalam penyajiannya, sehingga tujuan dari pembuatan video tersebut 
dapat tersampaikan dengan baik. Daryanto dalam bukunya media pembelajaran 
(2013) menyampaikan unsur-unsur yang ada pada video antara lain adalah unsur 
visual dan unsur audio. 
1) Unsur visual 
Unsur-unsur visual utama yang ada dalam suatu naskah video adalah 
Pemain/Orang (baik yang tampil ataupun narator), setting (tempat dimana 
kejadian/adegan berlangsung), properties (benda-benda perlengkapan pendukung 
untuk video dengan keadaan sebenarnya), lighting (dibutuhkan untuk video dalam 
keadaan sebenarnya, untuk kartun bergantung pada perpaduan warna), gerak 
(primer, sekunder, tertier, psikis). 
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2) Unsur audio/suara 
Unsur suara ditampilkan apabila gambar sudah tidak mampu lagi 
menyampaikan sebuah informasi, atau informasi dari gambar dianggap kurang 
efektif/efisien. Unsur suara dari video antara lain adalah suara pemain (dialog, 
monolog, komentar, narasi), sound effect (segala macam bunyi, selain musik dan 
suara manusia/pemain), bridge/transitional (sebagai jembatan datu scenedengan  
scene berikutnya), smash (penekanan tertentu yang menimbulkan efek dramatis). 
Sebuah video setidaknya mengandung unsur-unsur suara dan gambar 
bergerak yang telah dibahas guna mendukung tampilan video. Unsur suara dan 
unsur gambar bergerak dan saling mendukung untuk menciptakan suasana dalam 
video yang dramatis atau sesuai dengan materi dan pesan yang akan disampaikan. 
c. Rubrik Seleksi: Video 
Rubrik seleksi berisi tentang kualitas sebuah video, apakah video tersebut 
merupakan kualitas tinggi, sedang ataupun rendah.Video dapat dikategorikan 
berkualitas tinggi apabila memenuhi kualifikasi dari rubrik ini. Rubrik tersebut 
disajikan sebagai berikut: 
Tabel 1. Rubrik Seleksi: Video 
Area Penilaian Kualitas Tinggi Kualitas Sedang Kualitas Rendah 
Selaras dengan 
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d. Kelebihan Video 
American Hospital Association (dalam Andi Prastowo, 2013) 
menyebutkan kelebihan bahan ajar video adalah bermanfaat untuk 
menggambarkan gerakan, keterkaitan, dan memberikan dampak terhadap topik 
yang dibahas; dapat diputar ulang.Menggunakan animasi, mengkombinasikan 
antara gambar dengan gerakan; dan proyektor standar dapat ditemukan dimana-
mana. 
Anderson berpendapat bahwa ada beberapa kelebihan video yaitu dapat 
menunjukkan beberapa gerakan tertentu dengan mengulang kembali, dengan efek 
tertentu dapat memperkokoh proses belajar maupun nilai hiburan dari penyajian 
serta informasi dapat disajikan serentak dalam lokasi berbeda dengan waktu yang 
sama dan apabila dalam pembelajaran mandiri, siswa dapat belajar sesuai dengan 
kecepatannya masing-masing.   
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Berdasarkan dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa beberapa 
kelebihan video dapat mendukung topik dari sebuah pembelajaran, diantaranya 
adalah dapat diputar ulang untuk penguatan, dapat diberhentikan pada bagian 
tertentu, dapat diputar serentak sehingga mendapatkan porsi yang sama dan dapat 
bersifat menghibur jika video dikaitkan dengan topik tertentu dan dikombinasi 
dengan animasi atau dibuat menjadi sebuah kartun. 
e. Kelemahan Video 
Video selain mempunyai kelebihan juga mempunyai kelemahan, 
diantaranya menurut Daryanto (2013) kelemahan diantaranya adalah fine detail, 
size information, third dimention, opposition, setting, material, dan budget. Video 
tidak dapat menampilkan ukuran sekecil-kecilnya ataupun tampilan sebenarnya 
yang besar seperti gunung atau gajah. Video juga juga hanya diproyeksikan 
dengan bentuk dua dimensi karena material pendukung yang ada dan kadang 
terbatas, ketika cara pengambilan gambar kurang tepat dapat menimbulkan 
persepsi penonton yang berbeda. 
Sementara kelemahan video menurut Anderson (dalam Andri Prastowo, 
2013) adalah ongkos produksinya mahal dan tidak kompatibel untuk beragam 
format video.Namun menurut Andi Prastowo (2013) jika kelemahan atau 
keterbatasan tersebut diamati dari kondisi sekarang sudah tidak begitu relevan. 
Berdasarkan pendapat di atas, ada beberapa kelemahan video yaitu tidak 
dapat menampilkan detail dari obyek, terkadang tidak menampilkan ukuran 
sebenarnya, dan juga pendapat yang sama dari kedua tokoh adalah material 
pendukung seperti proyektor, yang dinilai masih mahal untuk beberapa sekolah. 
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Namun beberapa kelemahan berkaitan dengan tampilan, setting atau isi dari video 
tersebut dapat di atasi dengan majunya teknologi yang ada. 
f. Penerapan Video dalam Pembelajaran 
Umumnya penerapan video digunakan pada lembaga yang mempunyai 
cukup alat untuk menampilkan video.misalnya proyektor, layar ataupun perangkat 
komputer atau laptop. Sudah beberapa Taman Kanak-kanak menggunakan video 
atau film dalam pembelajaran, seperti yang ada pada TK Pedagogia.Pada hari 
sabtu terdapat jadwal menonton film, sehingga guru dapat memberikan pesan 
dibalik sebuah film.Film yang diputar berasal dari CD yang dibawa oleh anak. 
Guru dan anak mengadakan diskusi perihal film yang akan diputar, dan 
bersepakat tentang peraturan yang harus dipatuhi saat melihat film. 
2. Video “Diva the Series” 
a. Profil Video Diva the Series 
Video ini berisi serangkaian cerita dengan judul-judul tertentu. Dengan 
kemajuan di bidang multimedia sangat pesat berkat majunya perkembangan 
prangkat keras dan lunak serta adanya kebutuhan kita sebagai makhluk sosial 
yang selalu berkomunikasi dengan yang lain. Kondisi inilah yang menjadikan 
konten multimedia sangat diperlukan kehadirannya, terutama dalam bentuk audio 
visual.Berbagai perangkat media mampu menghadirkan konten ini dengan sangat 
baik, yaitu televisi, komputer dan smartphone. 
Video ini berisikan dengan cerita-cerita yang sering dan familiar dengan 
keadaan anak-anak.Didalamnya terdapat banyak pelajaran yang 
banyak.Pendidikan karakter dan sifat-sifat yang layak menjadi teladan menjadi 
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tonjolan dalam video ini sehingga baik untuk dilihat oleh anak-anak.Dan video ini 
menggunakan bahasa Indonesia, tidak seperti kartun yang tayang ditelevisi 
menggunakan bahasa melayu. 
b. Tokoh dan Karakter dalam Video Diva the Series 
Sebuah video atau film memiliki unsure intrinsik didalamnya seperti 
sebuah cerita atau dongeng.Begitu juga dengan video yang ada pada judul-judul 
Diva the Series.Tokoh dan karakter pada video ini jika dilihat kurang lebih 
sebagai berikut: 
1) Diva adalah tokoh utama dalam video ini. Memiliki ciri-ciri rambut diikat 
pada bagian kanan dan kiri. Berkarakter baik, pandai, berani, cerdas, dan 
sopan. 
2) Ipus adalah merupakan tokoh yang berwujud hewan yaitu kucing, dengan 
warna bulu putih dan mengenakan pita merah dilehernya. Kucing ini 
menemani Diva dan dapat berbicara, berkarakter baik, bijak dan periang. 
3) Mona adalah teman Diva dengan tubuh yang gendut, berponi, rmabut digerai 
dan sering membawa kipas. Kadang menggunakan bahasa jawa, dan juga 
bahasa Indonesia. 
4) Febi adalah anak yang rambut keriting dan memiliki kulit gelap merupakan 
ciri dari Febi, berasal dari Indonesia bagian timur dengan logat khasnya. Anak 
yang disiplin, rajin dan pemaaf. 
5) Putu mempunyai logat khas dari bali adalah ciri khas dari Putu, menggunakan 
ikat kepala dengan rambut berwarna coklat. Anak yang baik dan penolong. 
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6) Tomi adalah teman Diva yang jail, dengan rambut jabrik. Namun jika telah 
menyadari kesalahannya, Tomiakan bersedia meminta maaf. 
c. Serial dan Judul pada Video Diva the Series 
Video “Diva the Series” dipayungi oleh rumah produksi kastari animation, 
yang mempunyai beberapa seri video yang cocok untuk anak mulai dari preschool 
hingga untuk anak sekolah masih bisa diperlihatkan. Ada beberapa kategori video 
yaitu: 
1) Seri preschool bersama Diva 
2) Seri Pendidikan Karakter bersama Diva 
3) Seri Pendidikan Awal bersama Ella dan Ello 
4) Seri aku bisa bersama Lala 
5) Diva the Series (TV Series) 
Dalam Diva the Series ini terdapat beberapa judul yang dapat ditonton 
yang diuraikan dalam tabel berikut, yaitu: 
Tabel 2. Judul Serial Video “Diva the Series” 
1. Robotku dan Robotmu 27. Baju Batik Mona 
2. Tomi Suka Bohong 28. Ayo Kita Berbagi 
3. Ada PR dari buguru 29. Mengambil Bola 
4. Bukan Aku 30. Bermain Yoyo 
5. Jangan Marah 31. Ingin Seperti Robot 
6. Saat Tomi Kehilangan Putu 32. Febi Jangan Sedih 
7. Pembalasan Diva 33. Mona Sakit Perut 
8. Diva Cegukan 34. Mengantar Kue 
9. Mengambil Buah Rambutan 35. Rambut Keriting Febi 
10. Temanku Sakit 36. Kamarku Kotor 
11. Memancing 37. Boneka Febi 
12. Mona Masih Ngompol 38. Boneka Febi 
13. Becak Mini 39. Aquarium Tomi 
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14. Mona Suka Jajan 40. Lomba Lari 
15. Bermain Angin 41. Balon Harapan 
16. Bermain Petasan 42. Menangkap Jeko 
17. Musim Panas 43. Pencuri Misterius 
18. Itu Tidak Sehat 44. Kartu Pos Tomi 
19. Bermain Salju 45. Gerhana Bulan 
20. Kemping Asik 46. Dicium Singa Laut 
21. Senyum dan Menyapa 47. Poci Kesayangan Ibu 
22. Minta Maaf 48. Guling Diva 
23. Merusak Tanaman 49. Bermain Warna 
24. Membuang Sampah 50. Jangan Menaruh Barang Sembarangan 
25. Ada Dokter Gigi di Sekolah 51. Bermain Egrang 
26. Petak Umpet 52. Putu Belajar Menari 
 
Judul yang akan digunakan dalam penelitian adalah dalam episode 51 
dengan judul “Bermain Egrang”, episode 48 dengan judul “Guling Diva”, episode 
5 dengan judul “Jangan Marah”, episode 40 dengan judul “Lomba Lari” dan 
terakhir episode 44 dengan judul “Pencuri Misterius”. Judul-judul tersebut 
ditayangkan dalam 5 kali perlakuan. 
d. Legalitas 
PT. Kastari Sentra berdiri tahun 2004 dengan fokus di bidang animasi dan 
multimedia.Dengan produk yang telah beredar dan direspon dengan antusias oleh 
pasar, Kastari Animation semakin memantapkan langkahnya dalam memproduksi 
film-film animasi yang bermanfaat, mendidik sekaligus menghibur anak-anak 
Indonesia. 
Dokumen legalitas yang mendukung operasional kami adalah: 
Akta Notaris  : Udin Narsudin, S.H., M. Hum. No. 06, 4 Juni 2004 
SKDU   : 503.3/156-Kec. Setu/2010 
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SIUP   : 503/000243-BP2T/30-08/PM/VI/2010 
IUP   : 90/PROD/PP-FS.RV/VI/2006 
NPWP   : No. 02.289.548.6-411.000 
SPKP   : PEM-395/WPJ.08/WPJ.08/KP.0303/2006 
e. Kelebihan Penggunaan Video Diva the Series 
Beberapa kelebihan video Diva the Series adalah sebagai berikut: 
1) Isi cerita didalam video yang mudah dipahami oleh anak. 
2) Warna pada animasi video sangat menarik untuk dilihat oleh anak-anak. 
3) Suara yang ada pada video jernih sehingga tidak menimbulkan salah 
pemahaman atau penafsiran. 
4) Nilai-nilai yang ada pada isi cerita baik untuk anak-anak dan masalah yang 
diangkat sangat dekat dengan anak. Contohnya adalah saat anak berbohong, 
pertemanan anak-anak, dan berbagi yang dapat dilakukan oleh anak-anak. 
5) Durasi video tidak terlalu lama sehingga masih dalam waktu konsentrasi anak. 
Rata-rata rentang konsentrasi anak yang disampaikan oleh Dr. Widodo 
Judarwanto Spa. (Children Allergy Clinic) untuk anak usia 5 tahun adalah 
sekitar 14 menit. 
f. Kelemahan Penggunaan Video Diva the Series 
Disamping kelebihan, terdapat pula kelemahan dari Video Diva the Series, 
kelemahan dari video ini adalah: 
1) Membutuhkan perangkat proyeksi seperti proyektor, membutuhkan speaker 
dan layar/tembok putih untuk proyeksi. 
 
23 
B. Kecerdasan Emosional 
1. Pengertian Kecerdasan Emosional 
Menurut John B Watson (dalam Juntika Nurihsan dan Mubiar Agustin, 
2013) ada tiga pola dasar emosi yaitu takut, marah, dan cinta (fear, anger, 
love).Sementara emosional berarti menyentuh perasaan; mengharukan; dengan 
emosi; beremosi; penuh emosi. Menurut Goleman (2005)mengungkapkan bahwa 
kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk menggunakan emosi secara 
efektif dalam mengelola diri sendiri dan mempengaruhi hubungan dengan orang 
lain secara positif. Anak dengan kapasitas emosi tinggi dapat membedakan emosi 
negatif dan positif dan tau cara mengubah emosi negatif menjadi emosi positif. 
Kecerdasan emosional meliputi kemampuan perasaan, kesadaran serta 
pemahaman tentang emosi, kemampuan untuk mengatur dan mengendalikan 
emosi serta kemampuan untuk menjalin hubungan baik dengan orang lain. 
2. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional dilontarkan pada tahun 1990 oleh psikolog Peter 
Salovey dan John Mayer (dalam Lawrence E. Shapiro, 1997) untuk menerangkan 
kualitas-kualitas emosional yang tampaknya penting bagi keberhasilan. Kualitas-
kualitas ini antara lain adalah Empati, Mengungkapkan dan memahami perasaan, 
Mengendalikan amarah, Kemandirian, Kemampuan menyesuaikan diri, Disukai, 
Kemampuan memecahkan masalah antarpribadi, Ketekunan, Kesetiakawanan, 
Keramahan, Sikap hormat. 
Ada lima aspek dalam kecerdasan emosional menurut Goleman (2005) 
diantaranya adalah mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri 
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sendiri, mengenali emosi orang lain dan membina hubungan. Kemampuan orang 
memang berbeda-beda pada tiap aspek tersebut. Menurut Eileen Rachman (2005) 
mengungkapkan bahwa aspek-aspek EQ antara lain adalah persepsi emosi (anak 
bisa mengenali jenis emosi dari ekspresi wajah, musik, warna, dan cerita). Aspek 
yang kedua adalah pemahaman emosi (anak bisa menyelesaikan masalah emosi 
serta mengetahui emosi mana yang sama atau berlawanan dan hubungan antara 
satu emosi dengan emosi lainnya), dan aspek yang ketiga adalah pengelolaan 
emosi (Pemahaman anak tentang akibat perbuatannya terhadap emosinya atau 
orang lain dan bagaimana mengatur kembali kondisi emosinya menjadi positif). 
Eileen Rachman (2005) juga menyebutkan anak dengan kecakapan emosi yang 
tinggi bisa berempati, memahami perasaan orang lain, bisa mneyelesaikan konflik 
dan bisa bekerjasama dalam tim. 
Berdasarkan paparan beberapa tokoh tersebut, pendapat dari Daniel 
Goleman merupakan pendapat yang sangat mendunia. Pendapat dari Daniel 
Goleman pun sangat rinci dan berurutan mulai dari mengenal emosi terlebih 
dahulu sehingga dapat mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali perasaan 
orang lain berhubungan dengan empati untuk nantinya membina hubungan 
dengan orang lain dengan baik. Sebelum merujuk kepada aspek dari kecerdasan 
emosional, maka perlu dipahami terlebih dahulu kelompok-kelompok emosi 




Goleman dengan alih bahasa T. Hermaya (2005:411) mengelompokkan emosi 
sebagai berikut: 
a. Amarah : beringas, mengamuk, benci, marah besar, jengkel, kesal hati, 
tergangu, rasa pahit, berang, tersinggung, bermusuhan, dan barang kali yang 
paling hebat, tindak kekerasan dan kebencian patologis. 
b. Kesedihan : pedih, sedih, muram, suram, melankolis, mengasihani diri, 
kesepian, ditolak, Putus asa, dan kalau menjadi patologis, depresi berat. 
c. Rasa takut : cemas, takut, gugup, khawatir, waswas, perasaan takut sekali, 
khawatir, waspada, sedih, tidak tenang, ngeri, takut sekali, kecut; sebagai 
patologi, fobia dan panik. 
d. Kenikmatan: bahagia, gembira, ringan, puas, riang, senang, terhibur, bangga, 
kenikmatan indrawi, takjub, rasa terpesona, rasa puas, rasa terpenuhi, 
kegirangan luar biasa, senang, senang sekali, dan batas ujungnya, mania. 
e. Cinta : penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan hati, rasa 
dekat, bakti, hormat, kasmaran, kasih. 
f. Terkejut : terkejut, terkesiap, takjub, terpana. 
g. Jengkel : hina, jijik, muak, mual, benci, tidak suka, mau muntah. 
h. Malu : rasa malu, malu hati, kesal hati, sesal, hina, aib, dan hati hancur 
lebur. 
 
  Setelah mengetahui dasar dari emosi itu sendiri, maka akan dipaparkan 
aspek dari kecerdasan emosional menurut Daniel Goleman. Berikut adalah 
paparan aspek kecerdasan emosional dengan alih bahasa T. Herman, yaitu: 
a. Kemampuan mengenali emosi diri 
  Kesadaran diri (mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi) 
merupakan dasar kecerdasan emosional.Kemampuan untuk memantau perasaan 
dari waktu ke waktu merupakan hal penting bagi wawasan psikologi dan 
pemahaman diri.Ketidakmampuan untuk mencermati perasaan kita yang 
sesungguhnya membuat kita berada dalam kekuasaan perasaan. 
 Mengenali emosi pada anak usia dini dapat dilihat dari ekspresi yang dia 
tunjukkan, anak berani mengungkapkan apa yang dia rasakan, dan anak 
mengenali ekspresi dari beberapa perasaan. Misalnya anak merasa senang saat 
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bersekolah, atau bermain dengan teman atau mendapatkan sesuatu, dia akan 
mengungkapkan perasaan senangnya. Ketika sedih anak akan mengutarakan 
bahwa dia sedang sedih, atau sedang kecewa dan perasaan-perasaan lain yang 
sedang ia rasakan. Anak dengan kemampuan mengenali emosi dan 
perbendaharaan kata yang luas mengenai apa yang dia rasakan, maka anak akan 
mudah mengidentifikasi apa yang dia rasakan. 
b. Kemampuan mengelola emosi 
  Menangani perasaan agar perasaan dapat terungkap dengan pas adalah 
kecakapan yang bergantung pada kesadaran diri.Kemmapuan untuk menghibur 
diri sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan. Orang-
orang yang buruk kemampuannya dalam keterampilan ini akan terus menerus 
bertarung melawan perasaan murung, sementara mereka yang pintar dapat bangkit 
kembali dengan jauh lebih cepat dari kemerosotan dan kejatuhan dalam 
kehidupan. 
  Kemampuan mengelola emosi pada anak usia dini adalah ia tidak 
merengek atau memaksakan kehendak, dapat antri, tidak bersikap merusak, mau 
meminta dan memberi maaf ketika melakukan salah atau diganggu, serta anak 
tidak mengganggu teman lain yang sedang melakukan kegiatan. 
c. Kemampuan memotivasi diri  
  Menata emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan adalah hal yang sangat 
penting dalam kaitan untuk memberi perhatian, untuk memotivasi diri sendiri dan 
menguasai diri sendiri, dan untuk berkreasi.Kendali diri emosional (menahan diri 
terhadap kepuasan dan mengendalikan dorongan hati) adalah landasan 
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keberhasilan dalam berbagai bidang.Dan, mampu menyesuaikan diri dalam “flow” 
memungkinkan terwujudnya kinerja yang tinggi dalam segala bidang.Orang-orang 
yang memiliki keterampilan ini cenderung jauh lebih produktif dan efektif dalam 
hal apapun yang mereka kerjakan. 
 Memotivasi diri bagi anak dapat dilihat dari anak dapat menyelesaikan 
kegiatan, anak berani maju kedepan, dapat menjadi pemimpin dalam bermain, 
fokus dan tidak terganggu dalam melakukan kegiatan, menyelesaikan kegiatan 
hingga tuntas, antusias dalam berkegiatan, dapat menunda keinginan untuk sebuah 
sasaran/tujuan, serta berani bertanya hal-hal yang tidak dimengerti kepada guru. 
d. Kemampuan mengenali emosi orang lain 
  Empati, kemampuan yang juga bergantung pada kesadaran diri emosional, 
merupakan “keterampilan bergaul” dasar. Orang yang empatik lebih mampu 
menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa 
yang dibutuhkan atau dikehendaki orang lain. Orang-orang seperti ini cocok untuk 
pekerjaan-pekerjaan keperawatan, mengajar, penjualan, dan manajemen. 
  Kemampuan mengenali emosi oranglain dapat dilihat sejak dini. Anak 
yang dapat mengenali emosi orang lain akan peka dengan perasaan orang lain, 
misal anak akan menghibur temannya yang sedang sedih, anak mau berbagi 
kepada teman, anak mampu menghargai teman yang sedang berbicara. 
e. Kemampuan membina hubungan 
Seni membina hubungan, sebagian besar, merupakan keterampilan 
mengelola emosi orang lain. Ini merupakan keterampilan yang menunjang 
popularitas, kepemimpinan, dan keberhasilan antarpribadi. Orang-orang yang 
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hebat dalam keterampilan ini akan sukses dalam bidang apa pun yang 
mengandalkan pergaulan yang mulus dengan orang lain; mereka adalah bintang-
bintang pergaulan. 
Kemampuan membina hubungan dapat ditemukan pada anak usia dini, 
dimana anak akan disenangi teman-temannya, anak bersikap sopan ketika 
berbicara baik dengan teman atau seseorang yang lebih tua, bertegur sapa atau 
mengucapkan salam, bersedia bermain dengan semua teman. 
Berdasarkan paparan di atas terdapat lima aspek kecerdasan emosional. 
Lima aspek tersebut adalah kemampuan mengenali emosi diri, kemampuan dalam 
mengelola emosi, kemampuan dalam memotivasi diri sendiri, kemampuan dalam 
mengenali emosi orang lain dan yang terakhir adalah kemampuan dalam membina 
hubungan dengan orang lain. 
C. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan terhadap penggunaan video ialah penelitian yang 
dilakukan oleh Ratna Saraswati, Marhaen, dan Ni Ketut Suarni (2014) yang 
berjudul “Imlpementasi Multimedia Bermuatan Pendidikan Karakter Untuk 
Meingkatkan Kecerdasan Emosi dan Keterampilan Berpikir”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa : Pertama, multimedia bermuatan pendidikan karakter efektif 
untuk meningkatkan kecerdasan emosi dan keterampilan berpikir kreatif siswa. 
Hal ini didukung oleh hasil pada penelitian ini, yaitu untuk kecerdasan emosi 
siswa yang berkategori baik sejumlah 1 siswa, siswa berkategori sangat baik 
sejumlah 21 siswa.Pada keterampilan berpikir kreatif jumlah siswa yang 
berkategori cukup tinggi sejumlah 6 siswa, berkategori tinggi sejumlah 8 siswa 
29 
dan siswa yang berkategori sangat tinggi sejumlah 8 siswa. Kedua, multimedia 
yang digunakan menarik dan sarat pesan moral yang mudah dipahami anak 
sehingga mampu meningkatkan  kecerdasan emosi dan keterampilan berpikir 
kreatif siswa. Ketiga, inovasi pembelajaran perlu dikembangkan di ruang kelas, 
sehingga tercipta pembelajaran yang menyenangkan dan makna pembelajaran 
dapat dipahami dengan baik oleh  setiap siswa.Disimpulkan dalam penelitian 
tersebut bahwa penggunaan multimedia yang termasuk didalamnya menggunakan 
video dalam pembelajaran yang mengandung pendidikan karakter dapat 
meningkatkan kecerdasan emosi anak di TK Window to The World. 
D. Kerangka Pikir 
Media video “Diva the Series” merupakan video kartun yang 
menayangkan berbagai serial cerita anak-anak yang relevan dengan dunia anak 
juga pengetahuan yang sesuai dengan usia anak misalnya bentuk geometri, warna, 
bahkan menghafal huruf. Video ini memberikan edukasi dalam kemasan yang 
menarik.Diharapkan dengan video ini, anak-anak tertarik untuk belajar, belajar 
dengan materi yang ada pada video “Diva the Series”. 
Namun dilapangan, masih banyak orang tua dan guru yang kurang 
memanfaatkan kemajuan teknologi untuk memberikan edukasi dengan cara yang 
menarik bagi anak, salah satunya dengan media video. Pengembangan kecerdasan 
emosional cenderung melalui kegiatan lain dan dilihat dengan observasi. Kadang 
bercerita juga bisa mengembangkan atau mengenalkan kecerdasan emosional 
pada anak, namun skill guru yang kurang membuat cerita menjadi menjemukan 
bagi anak dan niat untuk mengenalkan kecerdasan emosi tidak terlaksana.Di 
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rumahpun anak lebih sering melihat serial televise yang kurang mendidik baginya 
mengingat film kartun telah tergeser oleh film-film sinetron yang tayang pada jam 
belajar anak. Ponsel pintar pun digunakan untuk memberikan game yang 
terkadang membuat anak terpaku lama dan menyebabkan anak lebih senang 
dengan “game” ketimbang bermain dengan teman. 
Kecerdasan emosi akan lebih menarik jika disajikan dengan sebuah kasus 
yang dikemas dalam bentuk video. Anak dapat melihat bagaimana sebuah 
kejadian yang boleh dan tidak boleh dilakukan, misalnya membohongi teman dan 
lain sebagainya. Tidak hanya cerita yang dibacakan namun anak melihat 
gambaran sendiri perihal cerita tersebut dan tidak hanya membayangkan dari apa 
yang diceritakan, dengan demikian kecerdasan emosional anak berkembang atau 
mengalami perubahan kearah yang lebih baik. 
Menggunakan media video yang relevan dengan keseharian anak, akan 
dieksperimenkan pada anak TK ABA Kuncen II. Video yang digunakan adalah 
karya dari kastari animation dengan mengusung tema besar “Diva the 
Series”.Video ini menyajikan 52 judul yang relevan dengan anak.Penggunaan 
beberapa judul tersebut disesuaikan dengan aspek-aspek yang ada dalam 
kecerdasan emosional.Aspek yang ada dalam video “Diva the Series” dapat 
menambah kemampuan anak untuk berpikir realistis dan mengembangkan 
kecerdasan emosinya. 
Media video “Diva the Series” mengandung aspek-aspek yang ada di 
dalam kecerdasan emosional yang diungkapkan oleh Goleman, dimana adegan-
adegan yang ada didalam video dapat meningkatkan kecerdasan emosional 
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anak.Melihat adegan anak-anak yang senang, sedih, marah, kecewa anak dapat 
memiliki perbendaharaan kata yang dapat menunjukkan apa yang dia rasakan, 
dapat membedakan emosi-emosi dasar yang dirasakannya. Pengelolaan emosi 
terdapat dalam beberapa adegan yang ada, dimana ketika Tomi ditabrak sepeda 
oleh Putu, Putu lalu meminta maaf dan mengakui kesalahannya. Adegan lain 
ditemukan juga dalam adegan Diva dan Febi tidak marah karena Putu dan Tomi 
menganggu mereka bermain balok sehingga balok yang mereka susun terjatuh, hal 
ini diperlukan pendampingan oleh guru atau orang tua untuk memberi penjelasan 
bahwa apabila melakukan kesalahan atau merusak mainan teman, maka anak-anak 
harus bertanggung jawab dan membantu apa yang dirusaknya dan meminta maaf, 
dan anak-anak yang diganggu tidak perlu marah, namun bisa menyusun kembali 
bersama. 
Eksperimen dilakukan dengan menunjukkan video yang memuat aspek 
kecerdasan emosional yang nantinya akan didiskusikan dengan anak sehingga 
memberikan meningkatkan kecerdasan emosional anak. Video dapat digunakan 
dalam awal pembelajaran untuk menyegarkan pemikiran anak, dimana anak masih 
berkonsentrasi, sehingga apabila diberikan nilai-nilai yang baik dan termasuk 
didalamnya tontonan yang mengandung kecerdasan emosional maka anak dapat 
menyerap dengan baik. Video yang digunakan masih masuk dalam rentang 
konsentrasi anak dimana 14 menit untuk anak kelompok A atau usia 4-5 tahun. 
Video “Diva the Series” digunakan dalam awal pembelajaran untuk melihat 
pengaruhnya pada kecerdasan emosional anak, apakah meningkat atau tidak. 
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E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan uraian kerangka berfikir serta teori yang ada, maka hipotesis 
penelitian ini dapat dirumuskan: ada pengaruh penggunaan media video “Diva the 
Series” terhadap peningkatan kecerdasan emosional anak Kelompok A TK ABA 





A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan jenis kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif menurut Cresswell (dalam Asmadi Alsa, 2007) adalah penelitian yang 
bekerja dengan angka, yang datanya berwujud bilangan (skor atau nilai, peringkat 
atau frekuensi), yang dianalisis dengan menggunakan statistik untuk menjawab 
pertanyaan atau hipotesis penelitian yang sifatnya spesifik, dan untuk melakukan 
prediksi bahwa suatu variabel tertentu mempengaruhi variabel yang lain. 
Dari paparan di atas dapat disimpulkan penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang dianalisis dengan statistik untuk menjawab hipotesis yang 
ada.Penelitian ini akan membandingkan hasil rata-rata dari kelompok A sebelum 
diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan. Apabila rata-rata sebelum 
pemberian perlakuan meningkat maka video “Diva the Series” dapat 
meningkatkan kecerdasan emosional. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
eksperimen.Menurut Suharsimi Arikunto (2013) Penelitian eksperimen 
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat 
dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek selidik. Dengan kata lain penelitian 
eksperimen mencoba meneliti ada atau tidaknya hubungan suatu sebab akibat. 
Selajan dengan Suharsimi, Nana Syaodih Sukmadinata (2006) mengungkapkan 
bahwa penelitian eksperimen, merupakan pendekatan penelitian kuantitatif yang 
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paling penuh, dalam arti memenuhi semua persyaratan untuk menguji hubungan 
sebab akibat. 
Berdasarkan paparan ahli di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
eksperimen merupakan sebuah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui sebab 
dan akibat.Diberikan sebuah treatmen untuk mengetahui akibat dari 
perlakuan/treatmen tersebut kepada suatu subjek. Akibat itulah yang nantinya 
akan menjawab sebuah hipotesis dari penelitian. 
C. Definisi Operasional Variabel 
1. Video “Diva the Series”. 
Video Diva the Series merupakan salah satu seri dari media 
video.Tampilan dari media video ini menarik dengan gambar yang jelas, suara 
yang jernih dan alur cerita yang mengembangkan kecerdasan emosional.Durasi 
yang tidak lebih dari 10 menit membuat video ini tidak membosankan.Adegan-
adegan yang mengandung pemecahan masalah dan kecerdasan emosional 
ditampilkan kepada anak sehingga kecerdasan emosionalnya berkembang. 
2. Kecerdasan Emosional. 
Kecerdasan Emosional merupakan kemampuan seseorang dalam 
mengenali emosi, mengendalikan emosi, memotivasi diri, dan menjalin hubungan 
dengan orang lain.   Data dari kecerdasan emosional akan diambil dengan 
menggunakan dua metode. Metode tes dengan menggunakan lembar tes unutk 
mengetahui pemikiran dari subjek  yang diteliti dan   metode observasi dengan 
lembar observasi untuk mengetahui perilaku subjek berkaitan dengan kecerdasan 
emosional. 
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D. Variabel Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2006) berpendapat bahwa variabel adalah objek 
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam 
penelitian yang mempelajari pengaruh suatu treatment, terdapat variabel penyebab 
(X) atau variabel bebas (independent variable) dan variabel akibat (Y) atau 
variabel terikat, tergantung, atau dependent variable. 
1. Identifikasi Variabel 
a. Variabel independen (X) merupakan variabel penyebab atau variabel bebas. 
Variabel bebas pada penelitian ini adalah Video “Diva the Series”, karena 
video ini mempunyai pengaruh terhadap kecerdasan emosional anak. 
b. Variabel dependen (Y) merupakan variabel akibat atau variabel terikat, 
tergantung. Variabel terikat pada penelitian ini adalah kecerdasan emosional 
anak, karena dipengaruhi oleh Media Video “Diva the Series”. 







Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu varibel (X) yang 




X = Media Video “Diva the Series” 
Y = Kecerdasan Emosional 
 
X Y 
Gambar 1. Hubungan Antar Variabel  
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emosional. Variabel bebas yang berupa media video akan mempengaruhi 
kecerdasan emosional. 
E. Desain Penelitian Eksperimen 
Penelitian yang akan dilakukan adalah dengan desain Pre-eksperimental. 
Menurut Sugiyono (2011) hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen 
itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen, hal ini dapat terjadi 
karena tidak adanya variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara random. 
Menurut Isaaac dan Michael (dalam Sukamto, 1992), terdapat 8 
perbandingan delapan macam desain eksperimen. Desain 1 yaitu one-group pre-
test-postest akan digunakan, yaitu dengan menggunakan satu kelompok yang akan 








Desain penelitian one-group pre-test-post-test adalah seperti di atas, akan 
dilakukan pre-test, lalu diberikan perlakuan dan diadakan post-test untuk 
mengetahui sejauh apakah treatment tersebut memberikan pengaruh pada 
kelompok eksperimen. 
 
          
One-Group Pre-test-Post-test 
Legend: 
  = Eksperimental Treatment 
   = Pre-test 
   = Post-test 
 
Gambar 2. Desain Penelitian One-Group Pre-test-Post-test 
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Mula-mula kelompok eksperimen akan diberikan pre-test berkaitan 
dengan kecerdasan emosionalnya dengan mengunakan lembar observasi. 
Pemberian perlakuan akan dilakukan sehari setelah pre-test, dilakukan beberapa 
kali treatment, sekitar 5-7 kali pemberian video Diva the Series. Setelah perlakuan 
selesai maka dilanjutkan dengan pemberian post-test, dimana dilakukan dengan 
tes pilihan ganda dengan dipandu tester dan lembar observasi. 
F. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelompok A di TK ABA 
Kuncen II Yogyakarta pada Tahun Ajaran 2015/2016. Populasi pada TK tersebut 
sejumlah 80 anak, dengan tiga Kelompok B dan satu Kelompok A. Jumlah siswa 
kelompok A adalah 23 Anak, dengan 10 anak perempuan dan 13 anak laki-laki. 
G. Tempat, Waktu dan Setting Penelitian 
1. Tempat 
Tempat dilakukannya penelitian adalah TK ABA Kuncen II 




















Adapun waktu yang akan digunakan untuk penelitian terbagi dalam tiga 
kelompok. Waktu pre-test, treatment, dan post-test yang akan dijelaskan pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel 3. Rencana Waktu Pelaksanaan PenelitianMedia Video “Diva the Series” 
 terhadap Kecerdasan Emosional Anak Kelompok A 
No Bagian Kegiatan Tanggal Durasi 





Emosional Anak  




27 Februari 2016 3 Jam 
2.  Perlakuan 
(Treatment) 
Pemberian video dengan 
judul “Bermain Egrang” 
29 Februari 2016 30 menit 
Pemberian video dengan 
judul “Guling Diva” 
1 Februari 2016 30 menit 
Pemberian video dengan 
judul “Jangan Marah” 
3 Maret 2016 30 menit 
Pemberian video dengan 
judul “Lomba Lari” 
4 Maret 2016 30 menit 
Pemberian video dengan 
judul “Pencuri Misterius” 
7 Maret 2016 30 menit 
3.  Tes Setelah 
Perlakuan 
(Post-test) 
Pemberian post-test dengan 
modul,  lembar jawaban post-
test dan lembar observasi. 
12 Maret 2016 3 jam 
 
3. Setting  
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan setting 
kelas.Artinya penelitian dilakukan didalam kelas, dimana anak telah merasa 
nyaman dengan kondisinya sehari-hari dengan dimodifikasi tempat duduknya. 
Tempat dibuat nyaman dengan pencahayaan yang tidak berlebihan agar saat 
pemberian treatment berupa video, gambar dapat terlihat dengan jelas, dan pintu 
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serta jendela kelas akan ditutup agar terhindar dari gangguan luar. Penggunaan 
speaker dan LCD juga digunakan untuk memaksimalkan pemberian treatment. 
H. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2003) Metode Pengumpulan data adalah 
cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.Teknik 
yang akan digunakan dalam pengumpulan data penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Metode Tes 
Mengukur ada atau tidaknya serta besarnya kemampuan objek yang 
diteliti, digunakan tes.Untuk manusia, instrument tes ini dapat dignakan mengukur 
kemampuan dasar atau prestasi (dalam Suharsimi Arikunto, 2006).Metode tes ini 
menggunakan pilihan ganda namun anak didampingi dalam 
pengerjaannya.Diberikan skor 1 untuk setiap jawaban benar dan skor 0 untuk 
setiap jawaban salah.Metode tes ini digunakan untuk mengungkap apakah secara 
teori anak mulai memiliki kecerdasan emosional. 
b. Metode Observasi 
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar (dalam Sugiyono, 2011:196). Sutrisno 
Hadi (dalam Sugiyono, 2011) mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu 
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis 
dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan 
dan ingatan. 
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Berdasarkan pendapat dua ahli di atas dapat disimpulkan bahwa observasi 
merupakan cara memperoleh data dengan mengamati obyek penelitian, penelitian 
yang berkenaan dengan perilaku manusia.Penelitian ini menggunakan observasi 
sebagai alat pengumpulan datanya, dengan mengisi daftar cocok (checklist) untuk 
jenis instrumennya. Daftar cocok (checklist) dipilih karena nama “daftar cocok” 
lebih menunjuk pada cara pengerjaan dan ujud tampilan instrumen. Data yang 
akan diperoleh merupakan data yang mengungkap perilaku anak berkaitan dengan 
kecerdasan emosional. Apakah anak telah memiliki kecerdasan emosional 
diungkap dengan data ini. 
I. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini akan mengunakan lembar observasi dan tes dalam 
pengumpulan data. Diberikan prestest dan post-test dengan beberapa pertanyaan 
yang berhubungan dengan kecerdasan emosional. Ada dua kategori jawaban yaitu 
jawaban benar akan diberikan nilai 1 dan jawaban salah akan diberikan nilai 0. 
Instrumen akan disusun dengan materi yang relevan dengan teori yang ada 
pada kajian teori dengan menggunakan aspek kecerdasan emosional menurut 
Daniel Goleman dalam bukunya “Emotional Intelligence”. Berikut adalah kisi-kisi 
dari instrumen yang akan digunakan baik berupa lembar observasi dan lembar tes. 
Tabel 4. Kisi-kisi Lembar Observasi Penelitian Media Video “Diva the 
Series”terhadap Kecerdasan Emosional Anak Kelompok A 
Aspek Indikator Instrumen Item 
Mengenali 
emosi diri 
Mengenali jenis-jenis emosi dan 
ekspresinya (menunjukkan ekspresi 













Melampiaskan emosi negatif 





Meminta dan memberi maaf 1 item 











Berani bertanya pada hal yang tidak 
dipahami 
1 item 
Menunda keinginan untuk sebuah 
sasaran/tujuan 
1 item 










Menghibur teman yang 
sedih/murung 
1 item 
Menghargai teman (berpendapat/ 









Mengajak dan bermain dengan 
semua teman 
1 item 




Jumlah dari item dalam lembar observasi adalah 15 item. Seluruh item terbagi 
dalam lima aspek dengan jenis pengisian checklist dalam kolom YA dan TIDAK. 
Disamping kisi-kisi pada lembar observasi, diberikan pula kisi-kisi dalam lembar 
tes untuk mengukur kecerdasan emosional anak. 
Tabel 5. Kisi-kisi Lembar Tes Pengaruh Media Video “Diva the Series” terhadap 
 Kecerdasan Emosional Anak Kelompok A 
Aspek Indikator Instrumen Item 
Mengenali 
emosi diri 
Mengenali jenis-jenis emosi dan 
ekspresinya (menunjukkan ekspresi 








Melampiaskan emosi negatif dengan 





Meminta dan memberi maaf 1 item 



















Menghibur teman yang 
sedih/murung 
1 item 
Menghargai teman yang berpendapat 








Bersedia bermain dengan semua 
teman 
1 item 




 Jumlah seluruh tes berisi 15 pertanyaan dengan ilustrasi dan tiga pilihan 
jawaban. Seluruh soal terbagi dalam lima aspek kecerdasan emosional. Setiap 
item bernilai 1 jika jawaban benar dan bernilai 0 jika bernilai salah. 
J. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Isi 
Muhammad Idrus (2009) berpendapat bahwa validitas isi (content validity) 
menunjuk kepada sejauh mana isi sebuah tes/skala/instrumen dapat mengukur apa 
yang seharusnya ditakar. Secara sederhana jika skala tersebut harus representatif 
berisi pertanyaan atau pernyataan tentang apa yang akan diukur. Biasanya 
validitas isi ditentukan melalui metode professional judgment, yaitu pendapat ahli 
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(pakar keilmuan) tentang isi materi tes atau skala tersebut.Tentu saja dalam 
memutuskan valid atau tidaknya sebuah alat ukur ahli tersebut harus cermat 
dilihat apakah keseluruhan materi yang seharusnya ada dalam sebuah alat ukur 
memang telah secara representatif terwakili oleh pertanyaan atau pernyataan yang 
ada. 
Validitas dilakukan oleh salah satu ahli dalam pendidikan anak usia dini 
berkaitan dengan kecerdasan emosional yaitu Nur Hayati, M.Pd. Ada 23 item 
pertanyaan dan 29 item panduan pada lembar observasi yang direvisi dan diterima 
sejumlah 15 item pertanyaan pilihan ganda dan 15 item panduan pada lembar 
observasi dengan memberikan tanda checklist pada setiap perilaku yang muncul. 
Validitas dilakukan pada tanggal 17 Februari 2016. 
2. Reliabilitas 
Muhammad Idrus (2009) berpendapat bahwareliabilitas dalam pendekatan 
kuantitatif , dilakukan dengan cara mencari harga reliabilitas instrument, yaitu 
instrumen terlebih dahulu diujicobakan dan data hasil ujicoba dihitung secara 
statistik dengan menggunakan beberapa formula statistik. Perlu dipahami bahwa 
yang dimaksud dengan reliabilitas instrumen adalah tingkat keajekan instrumen 
saat digunakan kapan dan oleh siapa saja sehingga akan cenderung menghasilkan 
data yang hampir sama dengan sebelumnya. Reliabilitas merupakan ketepatan 
atau consistency atau dapat dipercaya. Artinya instrumen yang akan digunakan 
dalam penelitian tersebut akan memberikan hasil yang sama meskipun diulang-
ulang dan dilakukan oleh siapa dan kapan saja. Mengetahui reliabilitas isntrumen 
harus dilakukan berkali-kali uji coba.Hasil percobaan dilihat apakah menunjukkan 
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adanya ketepatan atau keseragaman. Uji reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan koefisien Cronbach Alpha dengan taraf signifikansi 5% dengan 
rumus sebagai berikut: 
    [
 
   
] [  
∑   
   
] 
Keterangan: 
    : Reliabilitas instrumen 
  : Jumlah butir pertanyaan 
∑    : Jumlah varian butir 
    : Jumlah varian total 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 196) 
Uji coba reliabilitas instrumen dilakukan pada 23 anak kelompok A di TK 
ABA daerah Pakuncen Yogyakarta. Butir soal dinyatakan reliabel jika koefisien 
alpha lebih besar dari r tabel dengan taraf signifikansi 5%, dan dinyatakan tidak 
reliabel apabila koefisien alpha lebih kecil dari r tabel dengan taraf signifikansi 
5%. Langkah selanjutnya adalah  menafsirkan hasil dari koefisien reliabilitas 
dengan berpedoman pada penggolongan dari Suharsimi Arikunto dengan 
menggunakan interpretasi terhadap koefisien korelasi yang diperoleh, atau nilai r. 
Interpretasi tersebut adalah: 
Tabel 6.Interpretasi Nilai r 
Besarnya nilai r Interpretasi 
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 





Sangat Rendah (tidak berkorelasi) 
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Sumber: Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Penerbit Rineka Cipta. 2006. Hal-276 
 
Setelah dilakukan pengolahan data baik dari lembar tes maupun observasi, 
maka didapatkan dua nilai reliabilitas.Nilai reliabilitas pada lembar observasi 
sebesar 0,667 yang masuk dalam interpretasi cukup.Lembar Tes mempunyai nilai 
reliabilitas sebesar 0,902 yang jika dilihat dalam tabel dalam interpretasi tinggi, 
sehingga dengan nilai r tersebut maka lembar tes dan lembar observasi dapat 
digunakan dalam penelitian. 
K. Teknik Analisis Data 
Penelitian akan menggunakan teknik analisis data dengan membandingkan 
mean dari data pre-test dan data post-test. Data akan dianalisis dengan melihat 
rata-rata sebelum pemberian perlakuan dengan sesudah pemberian 
perlakuan.Penelitian ini ingin mencari apakah ada perbedaan kecerdasan 
emosional pada suatu kelompok sebagai efek dari pemberian video Diva the 
Series. Peneliti akan membandingkan tingkat kecerdasan kelompok tersebut 
antara keadaan sebelum diberi perlakuan dan keadaan sesudah diberikan 





HASIL PENELITIANDAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian 
TK ABA Kuncen II terletak di Jalan Turonggo No.31 Pakuncen, 
Wirobrajan, Yogyakarta.kondisi fisik dari sekolah ini cukup baik, namun lahan 
kurang luas karena terletak ditengah pemukiman warga dengan jalan yang sudah 
aspal didepan sekolah, sehingga tidak dapat mengalami perluasan bangunan 
maupun lahan. Sekolah ini terdiri dari 4 ruang, dengan 2 ruang besar yang dipisah 
menjadi 4 ruangan untuk ruang kelas dan 2 ruang kamar kecil. Disebelah samping 
utara bangunan terdapat ruang untuk bermain perosotan dan ayunan serta dibagian 
timur terdapat ruang tunggu juga untuk iqro’ anak-anak. 
Tenaga pendidik dan kependidikan di TK ABA Kuncen II berjumlah 6 
orang, dengan 4 guru kelas, 1 kepala sekolah dan 2 guru iqro’. Guru 
ekstrakulikuler juga didatangkan dari luar, yaitu 2 guru lukis, 1 guru untuk ekstra 
drumband, dan 1 guru tari. Ada 3 kelas untuk kelompok B dan satu kelas untuk 
kelompok A. Seluruh siswa berjumlah 80 anak, dengan 23 anak kelompok A, 19 
anak kelompok B1. 
Penelitian mengambil subjek semua siswa kelompok A dikarenakan 
menggunakan desain eksperimen one group pre-test-post-test. Jumlah anak 
kelompok A adalah 23 anak, namun ada 1 orang anak yang jarang masuk dari 
pertengahan semester satu hingga berakhirnya pemberian perlakuan, dan 2 orang 
anak yang tidak berangkat selama penelitian berlangsung. Total subjek dalam 
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penelitian ini sejumlah 20 orang anak Kelompok A TK ABA Kuncen II 
Yogyakarta pada tahun ajaran 2015/2016. 
B. Hasil Penelitian 
1. Tes Awal (Pre-test) 
Tahap awal pada penelitian ini dilakukan pre-test untuk subjek 
penelitian.Pre-test dilakukan pada tanggal  27Februari 2016. Anak diperlihatkan 
gambar dengan soal dan jawaban pilihan ganda, namun soal dibacakan leh guru 
dan gambar hanya sebagai ilustrasi untuk memperjelas maksud dari pertanyaan 
dengan jumlah 15 item.Anak dipanggil satu-satu dan dipre-test oleh tester, dengan 
durasi kurang lebih 5 menit satu anak. 
Sebelum anak diberikan pre-test, pada hari sebelumnya yaitu pada tanggal 
26 Februari anak diobservasi terlebih dahulu, dengan 15 item sebagai panduan 
tingkah laku dalam observasi. Observasi dilaksanakan dari anak masuk sekolah 
hingga pulang sekolah, serta berdiskusi dengan guru perihal perilaku anak pada 
hari itu. Ada 2 data yang akan diolah yaitu data dari observasi sebelum perlakuan 
dan data tes pilihan ganda sebelum perlakuan, yang selanjutnya kedua data 
tersebut ditotal untuk mendapatkan hasil skor total pre-test. Berikut akan 
dijabarkan hasil pengolahan data tersebut: 
a. Hasil Total Skor Pre-test 
1) Pembahasan Skor Pre-test Aspek-Aspek Kecerdasan Emosional 
Tes sebelum perlakuan dilakukan dengan lembar tes pilihan ganda dan dan 
lembar observasi, terdapat 15 nomor tes pilihan ganda dan 15 nomor pernyataan 
dalam lembar observasi. Seluruh total pre-test yang berupa jumlah dari kedua data 
48 
akan dipaparkan setelah pemaparan rincian hasil pre-test dengan lembar tes 
pilihan ganda dan lembar observasi ini. Berikut adalah paparan dalam tiap aspek 
kecerdasan emosional yang pada lembar tes dan lembar observasi, untuk 
mengungkap pada aspek apa anak belum paham dan belum memunculkan 
perilaku, atau juga sudah terlihat perilaku dan pemahaman berkaitan dengan 
kecerdasan emosional yang dimiliki. 
Tabel 7. Skor Pre-test Pilihan Ganda Pengaruh Media Video “Diva the Series” terhadap 
 Kecerdasan Emosional 







Mengenali Emosi Diri 
Soal nomor 1 18 2 20 
Soal nomor 2 15 5 20 
Soal nomor 3 10 10 20 
2.  
Mengelola Emosi 
Soal nomor 4 18 2 20 
Soal nomor 5 13 7 20 
Soal nomor 6 13 7 20 
3.  
Memotivasi Diri 
Soal nomor 7 17 3 20 




Soal nomor 9 9 11 20 
Soal nomor 10 11 9 20 
Soal nomor 11 15 5 20 
Soal nomor 12 18 2 20 
5.  
Membina Hubungan 
dengan Orang Lain 
Soal nomor 13 16 4 20 
Soal nomor 14 20 0 20 
Soal nomor 15 16 4 20 
 
Soal yang terdapat pada nomor 1-3 mengungkap pemahaman anak 
mengenali emosi diri, dimana emosi tersebut adalah emosi senang, sedih dan 
marah.Emosi senang dan sedih sudah hampir semua anak mengerti, namun untuk 
emosi marah, setengah dari anak masih belum paham dan belum dapat menjawab 
soal yang dibacakan dengan benar. 
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 Aspek mengelola emosi terdapat 3 item yang ada pada nomor soal 4, 5, 
dan 6. Anak-anak dapat menjawab benar sudah lebih dari setengah dari total 
siswa, dimana mengungkapkan pemikirannya berkaitan dengan meminta maaf 
jika berbuat salah atau memaafkan jika orang lain berbuat salah kepadanya serta 
bersikap tidak mengangu ketika ada teman yang sedang melakukan kegiatan. 
 Aspek memotivasi diri berikaitan dengan pemikiran keberanian anak 
untuk maju kedepan telah baik, karena setengah lebih dari subjek berpikir untuk 
akan maju jika diminta oleh guru, dan beberapa anak masih belum berani maju 
kedepan jika diminta oleh guru. Pemikiran anak berkaitan dengan kemauan untuk 
bertanya sebagai rasa ingin tau terhadap sesuatu yang belum jelas sudah cukup 
baik, hanya 3 anak yang menjawab diam saja jika kurang paham terhadap 
penjelasan guru. 
 Aspek kecerdasan emosional lainnya adalah mengenali emosi orang lain, 
dimana anak mengenali sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi mengisyaratkan 
apa-apa yang dikehendaki dan dibutuhkan oleh orang lain. Soal yang diberikan 
mengungkap pemikiran anak untuk berbagi, menghibur, menghargai keberhasilan 
orang lain dan mendengarkan teman bercerita/berpendapat. Hampir setengah dari 
subjek mau berbagi mainan yang dia miliki, namun setengah lebih tidak mau 
berbagi mainan dengan teman jika mainannya hanya satu.Lenih dari setengah 
subjek mengungkapkan mau mendengarkan teman yang bercerita, mau memberi 
selamat teman yang berhasil melakukan sesuatu (menyelesaikan/memenangkan 
suatu perlombaan), dan menghibur teman yang sedang sedih. 
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 Aspek terakhir yang dimasukkan dalam soal adalah membina hubungan 
dengan orang lain, dimana soal berjumlah 3 nomor yang mengungkapkan 
pemikiran bahwa anak mau untuk menyapa, mau bermain dengan semua teman, 
dan akan berbicara yang baik dengan orang tua dan setengah lebih dari subjek 
yang ada mau menyapa, bermain bersama dan berbicara sopan kepada orang tua. 
Gambar yang ada pada pre-test adalah ilustrasi dan berbeda dengan gambar yang 
akan diilustrasikan pada post-test dalam lembar tes pilihan ganda. 
Penjelasan dari tes pilihan ganda telah dipaparkan, berikut adalah paparan 
dari hasil observasi, apakah ada perbaikan perilaku yang berhubungan dengan 
kecerdasan emosional atau masih sama saja, perbandingannya adalah dengan 
observasi sebelum perlakuan. Item dalam lembar observasi juga berjumlah 15 
pernyataan, yang nantinya akan dibagi menjadi 5 aspek dimana aspek mengenali 
emosi sebanyak 2 item, aspek mengelola emosi sebanyak 3 item, memotivasi diri 
sebanyak 4 item, aspek mengenali emosi orang lain sebanyak 3 item, dan aspek 
kemampuan membina hubungan dengan orang lain sebanyak 3 item. Lembar 
observasi menyertakan 6 kolom yaitu kolom nomor, aspek kecerdasan emosional, 
pernyataan yang ada dalam lembar observasi dan diringkas dalam tabel ini 
menjadi pernyataan 1-15, kolom YA dan kolom TIDAK serta kolom total. Kolom 
“YA” mengandung isi berapa anak yang telah memunculkan perilaku kecerdasan 
emosional dari total seluruh anak yang menjadi subjek. Kolom “TIDAK” berisi 
berapa anak yang belum menampakkan perilaku kecerdasan emosional dari total 
seluruh anak yang menjadi subjek. Kolom total berisi jumlah subjek yang 
diobservasi. 
51 
Berikut adalah hasil dari skor pre-test observasi perilaku anak berkaitan 
dengan kecerdasan emosional. 
Tabel 8. Skor Pre-test Lembar Observasi Pengaruh Media Video “Diva the Series” 












Mengenali Emosi Diri 
Pernyataan 1 15 5 20 
Pernyataan 2 11 9 20 
2.  
Mengelola Emosi 
Pernyataan 3 10 10 20 
Pernyataan 4 12 8 20 
Pernyataan 5 13 7 20 
3.  
Memotivasi Diri 
Pernyataan 6 11 9 20 
Pernyataan 7 13 7 20 
Pernyataan 8 11 9 20 




Pernyataan 10 8 12 20 
Pernyataan 11 7 13 20 
Pernyataan 12 0 20 20 
5.  
Membina Hubungan 
dengan Orang Lain 
Pernyataan 13 4 16 20 
Pernyataan 14 6 14 20 
Pernyataan 15 14 6 20 
 
 Berdasarkan hasil dari pre-test, kemampuan anak mengenali emosi sudah 
cukup baik, lebih dari setengah dari subjek sudah dapat menunjukkan ekspresi 
senang, sedih, takut dan lainnya, namun ada beberapa anak yang belum 
menunjukkan ekspresi tersebut, beberapa anak tergolong anak yang pendiam, 
sehingga saat bernyanyi atau berhasil melakukan sesuatu anak tetap diam dan 
tidak menunjukkan ekspresi senang. Mengungkapkan ekspresi sudah ditunjukkan 
pula oleh beberapa anak, dimana anak senang karena telah menyelesaikan sesuatu, 
bahkan bercerita saat sedang sedih. Hampir setengah dari subjek belum 
mengungkapkan apa yang dia rasakan kepada guru atau temannya dan hanya 
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memilih untuk diam. Ketika ada yang nakal dia hanya diam, dan berhasil 
melakukan sesuatu pun juga diam dan tidak menunjukkan ekspresi atau 
mengungkapkan yang anak rasakan. 
 Setengah dari subjek sudah dapat mengelola emosinya, dengan tidak 
menggangu teman yang berkegiatan, tidak merusak hasil karya teman atau 
menggangu teman saat bermain.Namun setengah dari subjek masih suka 
menggangu teman yang bermain sedang berkegiatan, bahkan merusak hasil karya 
teman hingga teman menangis.Meminta maaf ketika melakukan kesalahan masih 
jarang ditemui, sehingga sebagian subjek masih diam saja setelah menggangu 
temannya dan tidak meminta maaf, bahkan saat diminta untuk meminta maaf 
menolak dengan berteriak, namun beberapa sudah dapat meminta maaf setelah 
merasa salah telah mengganggu teman.Memberi maaf pun belum semua 
melakukan, jika sampai menangis maka anak yang meminta maaf didiamkan saja, 
ada juga yang memberi maaf namun masih dengan raut muka marah. 
 Keberanian anak untuk bertanya kepada guru masih belum nampak pada 
semua anak, hanya anak-anak tertentu yang berani, dan sebagian lainnya masih 
diam saja dalam kebingungan, sehingga kadang tugas tidak selesai.Hampir 
setengah dari subjek belum dapat menunda keinginan, dimana ditunjukkan dengan 
membuka makanan atau masih memakan makanan saat istirahat sudah usai, atau 
makan duluan sebelum berdoa, dalam berkegiatan ada anak yang buru-buru 
sehingga pekerjaannya tidak rapi lalu bermain padahal belum waktunya.hampir 
setengah dari subjek pula belum berani maju kedepan jika diminta oleh guru 
untuk menceritakan sesuatu, hanya anak-anak tertentu yang lebih dominan dikelas 
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yang berani dan kadang maju dengan mengajak teman lainnya. Aspek memotivasi 
diri untuk menyelesaikan kegiatan sudah lebih dari setengah anak, hanya beberapa 
anak saja yang masih sulit fokus dalam berkegiatan. 
 Kecerdasan emosional ditunjukkan dengan berbagi bekal, namun masih 
kurang dari setengah anak yang mau berbagi bekal atau mainan kepada teman 
lain. Ketika ada anak yang sedih atau murung, beberapa anak sudah mulai sadar 
untuk menghibur namun juga masih kurang dari setengahnya, dan teman lain 
kadang hanya melihat bahkan ada yang mengejek ketika teman menangis. 
Menghargai teman yang berhasil nampaknya belum ditunjukkan, semua anak 
masih berorientasi kepada hasil karyanya sendiri, memuji hasil karya sendiri, 
diam atau mengejek hasil karya teman lain, namun saat mengejek dan diberi 
pemahaman oleh guru anak tidak mengejek lagi. 
Aspek terakhir berhubungan dengan membina hubungan dengan orang 
lain, beberapa anak sudah dapat menegur dan mnegucap salam pada saat itu, 
namun sebagian besar anak diam saja dan kadang tidak berjabat tangan pada guru, 
namun lebih dari setengah subjek sudah dapat berbicara sopan kepada guru, hanya 
beberapa anak saja yang kadang berbicara dengan berteriak atau menggunakan 
bahasa jawa sehari-hari. Hasil dari paparan yang telah disampaikan bahwa 
beberapa anak masih belum memiliki kecerdasan emosional yang baik, baik dari 
aspek mengenali emosi, mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali perasaan 
orang lain, dan membina hubungan dengan orang lain, beberapa anak belum 
menunjukkan kecerdasan emosional, akan dilihat perilaku setelah pemberian 
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perlakuan dan pembahasan isi serta kandungan kecerdasan emosional dalam video 
yang dapat ditirukan oleh anak sehingga kecerdasan emosionalnya bertambah. 
2) Pembahasan Hasil Skor Pre-test Total 
Setelah mendapatkan data, lalu dilakukan perhitungan untuk mean dari 
pre-test, hasil data pre-test didapatkan dengan 2 jenis data yaitu data hasil dari 
observasi dan data hasil pre-test yang berupa soal pilihan ganda. Hasil dari pre-
test adalah sebagai berikut: 
Tabel 9. Frekuensi Persebaran Data Pre-testPengaruh Media Video “Diva the 
 Series”terhadap Kecerdasan Emosional Anak Kelompok A 
  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 14.00 1 5.0 5.0 5.0 
15.00 2 10.0 10.0 15.0 
16.00 2 10.0 10.0 25.0 
17.00 2 10.0 10.0 35.0 
18.00 3 15.0 15.0 50.0 
19.00 1 5.0 5.0 55.0 
20.00 1 5.0 5.0 60.0 
21.00 3 15.0 15.0 75.0 
22.00 3 15.0 15.0 90.0 
24.00 1 5.0 5.0 95.0 
26.00 1 5.0 5.0 100.0 
Total 20 100.0 100.0  
 
Hasil dari tabel di atas menyajikan persebaran nilai untuk skor pre-tes 
sebelum pemberian perlakuan dengan gabungan dua data sebagai penilaian 
total.Skor terendah adalah 14 dan skor tertinggi adalah 26.Jumlah seluruh data 
adalah 20 dengan 11 sebaran skor. Skor total tertinggi dari pre-tes adalah 26. Data 
di atas diperoleh dari jumlah skor observasi dan skor pilihan ganda, dengan 
pemberian skor yang sama yaitu skor 1 untuk jawaban benar dan perilaku yang 
muncul dalam observasi serta skor 0 untuk jawaban salah dan perilaku yang tidak 
muncul dalam observasi, sehingga jika anak memunculkan semua prilaku dan 
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dapat mnejawab semua soal dengan benar akan diberikan skor 30. Adapun dari 
data pre-test mempunyai rata-rata sebesar 19.100. 
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil skor pre-test 
dari pilihan ganda dan lembar observasi adalah ada 55% anak yang memiliki skor 
dibawah rata-rata dari skor seluruh pre-test. Setelah pemberian perlakuan akan 
dilihat apakah terjadi peningkatan rata-rata dan hasil skor subjek. 
2. Pemberian Perlakuan (Treatment) 
Pemberian perlakuan dilaksanakan sebanyak 5 kali.Setiap hari ditampilkan 
satu judul video berdurasi sekitar 7-10 menit.Ada 5 judul video yang sudah 
diberikan.Setelah pemberian video, dilakukan diskusi dengan subjek mengenai isi 
dari video yang sudah dilihat oleh subjek.Rincian pelaksanaan perlakuan adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 10. Pelaksanaan Perlakuan (treatment)Pengaruh Media Video “Diva the Series” 
 Terhadap Kecerdasan Emosional Anak Kelompok A 
No Bagian Kegiatan Tanggal Durasi 





29 Februari 2016 30 menit 
Pemberian video 
dengan judul “Guling 
Diva” 
1 Maret 2016 30 menit 
Pemberian video 
dengan judul “Jangan 
Marah” 
3 Maret 2016 30 menit 
Pemberian video 
dengan judul “Lomba 
Lari” 




7 Maret 2016 30 menit 
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Pembahasan video dan rincian adegan sebagai stimulasi kecerdasan 
emosioanlakan dijelaskan dalam setiap judul. Nilai-nilai yang terkandung dalam 
video juga akan dipaparkan untuk mengetahui dari video manakah aspek-aspek 
kecerdasan emosional tersebut distimulasi.Berikut adalah paparan video dengan 
nilai kecerdasan emosional yang diberikan dalam perlakuannya. 
a. Pemberian video dengan judul “Bermain Egrang”. 
Video bermain egrang akan menstimulasi aspek kecerdasan emosional 
diantaranya mengenali emosi, mengenali emosi orang lain, dan membina 
hubungan dengan orang lain. 
1) Aspek mengenali emosi diri 
Terdapat adegan bahwa Diva dan Febi senang melihat Putu dan Tomi 
dapat bermain egrang dengan baik, Diva dan Febi tersenyum senang, disinilah 
anak diperkenalkan emosi senang yang dapat dilihat dari ekspresi wajah Diva. 
2) Aspek mengenali emosi orang lain 
Aspek mengenali emosi orang lain terdapat pada adegan dimana Febi 
terjatuh, Tomi dan Putu menertawakan Febi, namun Diva membantu Febi untuk 
bangun. Terdapat dua pandangan apa yang anak bisa lakukan ketika ada teman 
lain jatuh, menolongnya ataupun hanya menertawakannya. 
Adegan lain menunjukkan bahwa anak dapat berbagi dengan teman. Ada 
dua egrang yang dimiliki oleh Putu dan Tomi, ketika Diva dan Febi ingin 
meminjam egrang tersebut pada mulanya mereka tidak meminjamkan, namun 
akhirnya Putu meminjamkan untuk dipakai oleh Diva dan Febi. Adegan ini 
memberikan pandangan bahwa ada anak yang tidak mau berbagi dan ada anak 
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yang mau berbagi, yang akan dijelaskan oleh pembimbing anak-anak dalam 
menonton video manakah yang lebih baik. 
3) Aspek membina hubungan dengan orang lain 
Aspek ini distimulasi dengan contoh adegan bahwa walaupun awalnya 
Diva tidak boleh meminjam egrang Tomi, namun diakhir adegan Diva tetap mau 
meminjamkan dan saling berbagi egrang dan mainan Diva, mereka pun bermain 
bersama dan saling berbagi.Adegan lainnya adalah membina hubungan dengan 
orang yang lebih tua dengan menyapa dan berbicara sopan, ditunjukkan oleh Diva 
saat berbicara dengan babe saat membuat sandal bathok kelapa. 
b. Pemberian video dengan judul “Guling Diva” 
1) Aspek mengenali emosi orang lain 
Aspek mengenali emosi orang lain dalam judul ini terdapat pada adegan 
Mona maju kedepan untuk bercerita selimutnya yang sudah kumal, ada anak yang 
mengejek namun ada juga anak yang menghargai cerita Mona dan mendengarkan 
cerita Mona dengan baik, sehingga terdapat dua sikap yang diperlihatkan dalam 
adegan ini, pendampingan guru atau orang tua diperlukan untuk memberikan 
penjelasan mana yang harus dilakukan ketika ada seseorang bercerita atau 
mengutarakan pendapatnya. 
2) Aspek mengelola emosi 
Aspek mengelola emosi dalam judul “Guling Diva” ini terdapat dalam 
adegan saat Diva, Mona, dan Febi bermain balok.Tiba-tiba Tomi dari belakang 
mengganggu mereka bermain sehingga balok yang telah disusun menjadi 
jatuh.Diperlukan pendampingan untuk penjelasan bahwa anak sebaiknya 
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tidakmengganggu teman yang bermain dan mengelola emosi dengan tidak 
merusak mainan teman. 
c. Pemberian video dengan judul “Jangan Marah” 
1) Aspek mengenali emosi orang lain 
Aspek mengenali emosi dalam video yang berjudul “Jangan Marah” ini 
terdapat dalam adegan dimana Tomi ditabrak sepeda yang dikendarai oleh Putu, 
Tomi merasa marah dan menunjukkan ekspresi mengepalkan tangan, melirik 
kebelakang, pangkal alis mengerut kebawah serta gigi disatukan. Tomi marah 
karena ditabrak oleh Putu dan merasa kesakitan.Anak bisa melihat bahwa terdapat 
ekspresi emosi marah dari Tomi. 
2) Aspek mengelola emosi 
Adegan yang sama dengan mengenali emosi, ketika Putu menabrak Tomi 
apakah Putu meminta maaf yang merupakan hal sederhana dimana Putu mau 
mengakui kesalahan dan meminta maaf. Apakah Tomi juga mau mengelola emosi 
dengan tidak membalas perbuatan Putu dengan memaafkannya?Jika ya maka 
penjelasan dari guru atau orang tua harus diberikan, bahwa jika kita berbuat salah 
maka kita harus meminta maaf, dan apabila ada yang berbuat salah maka kita 
memaafkannya. 
Pus yang menjadi binatang dan teman Diva juga mengakui kesalahan dan 
meminta maaf saat ia tidak sengaja menyentuh Tomi dan membuat Tomi 
mencoret bukunya bermain kerumah Diva. Perilaku pus dapat dicontoh karena 
walaupun secara tidak sengaja, pus tetap mau meminta maaf dan mengakui 
kesalahannya. 
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d. Pemberian video dengan judul “Lomba Lari” 
1) Aspek mengenali emosi orang lain 
Video “Lomba Lari” mengajarkan anak untuk mau menghargai orang lain 
yang telah mencapai sesuatu, dalam video ini Febi memenangkan lomba lari 
dengan anak-anak perempuan lainnya, namun teman-teman tetap memberinya 
selamat dan Febi tidak sombong. Tomi juga menang pada lomba lain dengan anak 
laki-laki lainnya, namun Tomi bersikap sombong, sebaiknya diberikan pengertian 
dengan kejadian ini manakah yang perlu dicontoh oleh anak. 
e. Pemberian video dengan judul “Pencuri Misterius” 
1) Aspek mengenali emosi diri 
Mona menunjukkan wajah sedih ketika dilempar makanan oleh monyet 
yang juga mengambil bekalnya hari lalu.Mona merasa kesakitan dan 
menunjukkan ekspresi sedih, begitu juga Febi yang merasa kesakitan.Mona juga 
menangis saat bekalnya diambil. Anak distimulasi untuk mengetahui perasaan 
sedih dengan muka yang murung ataupun menangis, semakin banyak 
perbendaharaan kata anak berkaitan dengan emosi maka anak akan pandai 
mengutarakan apa yang ia rasakan. 
2) Aspek memotivasi diri 
Aspek memotivasi diri dari judul “Pencuri Misterius” ini ada saat anak-
anak berani maju untuk memperagakan huruf-huruf yang dapat dipraktekkan 
dengan tubuh.Satu persatu anak maju dengan percaya diri, dan ketika ada huruf 
yang tidak jelas maka mereka bertanya untuk mengetahuinya. Hal tersebut 
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berhubungan dengan motivasi anak mengetahui suatu hal dengan bertanya, dan 
keberanian anak serta motivasi juga contoh anak lain untuk berani maju kedepan. 
3. Tes Akhir (Post-test) 
Post-test dilakukan setelah diskusi dengan memanggil subjek satu persatu. 
Satu judul video dalam satu pertemuan diberikan sekitar 2-4 soal berkaitan dengan 
isi video dan apa yang ada dalam video tersebut. Post-test dilaksanakan salam satu 
hari setelah diberikan perlakuan untuk mengantisipasi pengaruh dari luar ketika 
anak sudah dirumah dan mendapat nasihat lain. Jadwal post-test yang awalnya 
dilaksanakan satu hari setelah semua pemberian perlakuan selesai diganti dengan 
5 kali post-test setelah pemberian perlakuan yang dilaksanakan pada hari yang 
sama. Adapun rincian pelasanaan post-test yang sudah dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 11. Pelaksanaan Post-testPengaruh Media Video “Diva the Series”Terhadap 
 Kecerdasan Emosional Anak Kelompok A 
No Tanggal Judul Video Item Soal Durasi 
1. 29 Februari 2016 Pemberian video dengan 
judul “Bermain Egrang” 
4 item ±60 menit 
2. 1 Februari 2016 Pemberian video dengan 
judul “Guling Diva” 
3 item ±60 menit 
3. 3 Maret 2016 Pemberian video dengan 
judul “Jangan Marah” 
3 item ±60 menit 
4. 4 Maret 2016 Pemberian video dengan 
judul “Lomba Lari” 
2 item ±40 menit 
5. 7 Maret 2016 Pemberian video dengan 
judul “Pencuri Misterius” 
3 item ±60 menit 
 
61 
Ada 2 data yang akan diolah yaitu data dari observasi sebelum perlakuan 
dan data tes pilihan ganda sebelum perlakuan, yang selanjutnya kedua data 
tersebut ditotal untuk mendapatkan hasil skor total pre-test. Berikut akan 
dijabarkan hasil pengolahan data tersebut: 
a. Hasil Total Skor Post-test 
1) Pembahasan Skor Post-test Aspek-Aspek Kecerdasan Emosional 
Tes setelah pemberian perlakuan dilakukan dengan lembar tes pilihan 
ganda dan dan lembar observasi, terdapat 15 nomor tes pilihan ganda dan 15 
nomor pernyataan dalam lembar observasi.Paparan ini untuk mengungkap apakah 
ada peningkatan perilaku yang menunjukkan kecerdasan emosional setelah 
pemberian perlakuan.Berikut adalah paparan dari post-test dengan tes dan lembar 
observasi beserta pembahasannya. 
Tabel 12. Skor Post-test Pilihan Ganda Pengaruh Media Video “Diva the 
Series”terhadapKecerdasan Emosional Anak Kelompok A 







Mengenali Emosi Diri 
Soal nomor 1 18 2 20 
Soal nomor 2 18 2 20 
Soal nomor 3 20 0 20 
2.  
Mengelola Emosi 
Soal nomor 4 20 0 20 
Soal nomor 5 20 0 20 
Soal nomor 6 20 0 20 
3.  
Memotivasi Diri 
Soal nomor 7 18 2 20 




Soal nomor 9 20 0 20 
Soal nomor 10 19 1 20 
Soal nomor 11 20 0 20 
Soal nomor 12 20 0 20 
5.  
Membina Hubungan 
dengan Orang Lain 
Soal nomor 13 17 3 20 
Soal nomor 14 19 1 20 
Soal nomor 15 20 0 20 
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Berdasarkan tabel post-test dengan jenis pilihan ganda tersebut terjadi 
kenaikan, dimana anak-anak lebih banyak mengetahui ekspresi emosi, dimana 
dari 3 soal berkaitan dengan mengenali ekspresi bertambah.Anak-anak lebih 
memahami ekspresi senang, sedih dan marah yang ditunjukkan dengan adanya 
peningkatan jawaban benar pada pengenalan emosi sedih dan marah. 
Kenaikan pemahaman anak dengan tes ini juga dialami pada aspek 
mengelola emosi, jawaban pada tes pilihan ganda ini bertambah dari tes sebelum 
pemberian perlakuan.Anak menjadi lebih paham apabila salah anak harus 
meminta maaf, apabila ada teman yang berbuat salah kepada anak maka anak 
memaafkan. Anak juga lebih paham bagaimana menghargai teman lain dengan 
mengakui kekalahan dan memberi selamat jika teman mendapat juara atau 
berhasil menyelesaikan sesuatu dan mendengarkan teman yang sedang bercerita 
juga berpendapat. Berkaitan dengan aspek memotivasi diri sendiri mengalami 
sedikit kenaikan, yaitu anak berani untuk bertanya ketika ada yang tidak ia 
pahami, yaitu satu orang. 
Mengenali emosi orang lain dalam tes pilihan ganda ini menunjukkan 
adanya kenaikan pada pemikiran akan membantu teman saat teman terjatuh, akan 
meminjami mainan yang anak punya, untuk memberi ucapan selamat (menghargai 
teman) serta menghargai teman dengan mau mendengarkan. Berdasarkan 
beberapa ulasan di atas dan data yang ada dalam pretes pilihan ganda dan post-test 
pilihan ganda terjadi kenaikan dalam tiap aspek, namun ada beberapa item yang 
masih dijawab sama oleh sejumlah murid sehingga tidak terjadi kenaikan, 
diantaranya adalah kemampuan anak mengenali emosi senang, masih sama 
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dijawab benar oleh 18 anak, dan pada aspek memotivasi diri berkaitan dengan 
keberanian maju kedepan, masih sama dijawab benar oleh semua siswa. 
Berdasarkan paparan hasil dari post-test yang dibahas berdasarkan aspek-
aspek kecerdasan di atas, terdapat peningkatan dari tingkat pemahaman anak yang 
ditunjukkan dengan menjawab benar lebih banyak daripada hasil dari pre-test, hal 
ini menunjukkan bahwa anak berpikiran lebih cerdas secara emosional daripada 
sebelum pemberian perlakuan, hampir dalam setiap aspek menunjukkan 
peningkatan berpikir yang berkaitan dengan kecerdasan emosional. 
Penjelasan dari tes pilihan ganda telah dipaparkan, berikut adalah paparan 
dari hasil post-test dengan lembar observasi, apakah ada perbaikan perilaku yang 
berhubungan dengan kecerdasan emosional atau masih sama saja dengan 
observasi perilaku sebelum perlakuan. 
Tabel 13. Skor Post-test Lembar Observasi Pengaruh Media Video “Diva the Series” 
 terhadapKecerdasan Emosional Anak Kelompok A 








Mengenali Emosi Diri 
Pernyataan 1 18 2 20 
Pernyataan 2 19 1 20 
2.  
Mengelola Emosi 
Pernyataan 3 16 4 20 
Pernyataan 4 20 0 20 
Pernyataan 5 15 5 20 
3.  
Memotivasi Diri 
Pernyataan 6 13 7 20 
Pernyataan 7 19 1 20 
Pernyataan 8 14 6 20 




Pernyataan 10 11 9 20 
Pernyataan 11 12 8 20 
Pernyataan 12 13 7 20 
5.  
Membina Hubungan 
dengan Orang Lain 
Pernyataan 13 20 0 20 
Pernyataan 14 12 8 20 
Pernyataan 15 10 10 20 
64 
 Hasil dari observasi setelah pemberian perlakuan menunjukkan hampir 
dari semua subjek dapat menunjukkan ekspresi emosi, dari yang senang maupun 
sedih, dimana saat setelah pemberian perlakuan mereka merasa senang karena 
telah melihat video yang menarik. Ada dua anak yang tidak menunjukkan ekspresi 
apa-apa setelah melihat, dan hanya diam saja, dimungkinkan memang kepribadian 
anak tersebut cenderung tidak banyak memberikan ekspresi berkaitan dengan apa 
yang dirasakan. Hampir dari semua anak juga dapat mengungkapkan kepada guru 
maupun teman. 
 Setelah pemberian perlakuan semua anak sudah mulai dapat mengontrol 
emosinya dengan tidak mengganggu teman berkegiatan, tidak mudah marah-
marah, dan tidak merusak hasil karya teman.Anak-anak sudah mampu memaafkan 
dan memberi maaf apabila ada teman yang tidak sengaja melakukan 
kesalahan.Video yang diberikan mengajarkan kita untuk meminta maaf, tidak 
mudah marah-marah dan anak-anak mulai belajar untuk melakukannya. 
 Keberanian anak dalam bertanya hal yang tidak dipahaminya bertambah, 
bertanya kepada teman maupun guru secara langsung. Anak juga sudah dapat 
fokus terhadapapa yang dikerjakan, hanya ada satu anak yang memang kurang 
konsentrasi terlebih dengan kegiatan yang tidak ia sukai. Namun sudah banyak 
anak yang menyelesaikan kegiatan dan menunda keinginan untuk makan bekal 
sebelum waktunya, karena didalam film juga ada adegan dimana anak fokus 
dengan belajar lalu makan saat sudah waktunya.keberanian anak untuk tampil 
mengalami peningkatan, anak mau untuk memimpin doa pada saat mau pulang, 
namun beberapa anak masih tidak mau dan malu untuk tampil kedepan. 
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Kemampuan anak untuk mengerjakan tugas dnegan mandiri dan tidak bergantung 
pada guru sudah meningkat, dalam salah satu video terdapat adegan anak 
menggambar tanpa dibantu oleh guru dan makan setelah waktu istirahat tiba, 
dalam kelas terdapat anak yang sering minta bantuan guru untuk menggambar, 
namun setelah diberi penjelasan anak tersebut berusaha sendiri. 
 Kemauan anak untuk berbagi setelah pemberian perlakuan meningkat, 
dimana anak mau membagi bekal miliknya dan bergantian menggunakan mainan, 
dalam salah satu video ada anak yang berbagi mainan egrang dan “sandhal 
bathok” juga terdapat anak yang berbagi bekal, hal tersebut dijelaskan seteah 
melihat video, dengan berbagi anak akan mempunyai banyak teman dan disenangi 
teman. Menghibur teman yang sedih atau menangis juga sudah menunjukkan 
peningkatan karena pengaruh dari video, dimana ada adegan Mona menangis 
karena bekalnya, maka teman-teman menghiburnya dan ada yang membagi bekal 
miliknya agar Mona tidak sedih.Hal tersebut dijelaskan kepada anak-anak usai 
menonton film, lalu ketika ada yang yang bersedih karena terjepit ayunan, teman-
teman datang dan menghiburnya. setelah melihat video pun, anak-anak diberi 
pengertian untuk medengarkan dan menghargai cerita dan hasil karya teman lain, 
sebelumnya anak-anak tidak memuji hasil karya orang lain, namun setelah diberi 
penjelasan anak-anak sudah mulai menganggap karya teman juga bagus tidak 
hanya karya milik saya, namun masih ada satu dua anak yang mengejek karya 
milik teman dan ditegur guru bahwa perbuatan tersebut tidak baik, dan semua 
teman memiliki karya yang bagus. 
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 Kesadaran anak untuk mengucap salam saat bertemu dengan guru dan 
teman sudah mulai berkembang dan meningkat, saling menyapa pun juga sudah 
dilakukan anak karena dalam video beberapa anak saling menyapa dan telah 
dijelaskan bahwa hal tersebut merupakan perbuatan yang baik, karena akan 
menambah banyak teman dengan saling menyapa dan salam. Anak-anak pun yang 
bermain bersama lebih banyak, karena dalam satu adegan anak-anak bermain 
egrang bersama dan tidak membeda-bedakan laki-laki atau perempuan, meski 
begitu masih ada beberapa anak laki-laki yang tidak meu bermain dengan anak 
perempuan.Setelah melihat adegan Diva berbicara dengan babe, dan diberi 
penjelasan anak-anak lalu berbicara dengan sopan, tidak berteriak atau dengan 
nada tinggi, karena sebelumnya terdapat anak yang jika diberitahu menujukkan 
respon yang tidak baik dengan berteriak. 
 Berdasarkan uraian di atas tentang hasil dari post-test hampir semua 
perilaku anak berubah menjadi lebih baik. Anak-anak mulai mau mengungkapkan 
perasaan yang dirasakan, mulai mau berteman dan bermain dengan siapa saja, 
berbicara sopan, berbagi dan menghibur teman juga menegur dan mengucap 
salam. Terjadi perbedaan dari pre-tes dengan observasi dan post-test dengan 
observasi, perlakuan dengan memberikan video mempengaruhi perilaku anak 
menjadi lebih baik. 
2) Pembahasan Hasil Skor Post-test Total 
Setelah mendapatkan hasil dari data post-test dan data dari hasil observasi 
setelah anak melihat video maka dilakukan perhitungan data, dengan 2 data (Tes 
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dan Observasi) seperti yang dilakukan pada saat pre-test, hasil dari perhitungan 
tersebut adalah: 
Tabel 14. Frekuensi Persebaran Data Post-test Pengaruh Media Video “Diva the 
 Series” terhadap Kecerdasan Emosional Anak Kelompok A 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 23.00 1 5.0 5.0 5.0 
24.00 3 15.0 15.0 20.0 
25.00 4 20.0 20.0 40.0 
26.00 2 10.0 10.0 50.0 
27.00 4 20.0 20.0 70.0 
28.00 2 10.0 10.0 80.0 
29.00 1 5.0 5.0 85.0 
30.00 3 15.0 15.0 100.0 
Total 20 100.0 100.0  
 
Hasil dari tabel di atas menyajikan persebaran nilai untuk skor post-tes 
setelah pemberian perlakuan dengan gabungan dua data sebagai penilaian 
total.Skor terendah adalah 23 dan skor tertinggi adalah 30.Jumlah seluruh data 
adalah 20 dengan 8 sebaran skor. Skor total tertinggi dari post-tes adalah 30, 
terjadi kenaikan skor yaitu 4 poin. Skor terendah pun naik sejumlah 9 poin, dari 
skor terendah pre-tes 14 menjadi 23. Ada 3 anak yang memiliki skor tertinggi 
yang berarti dapat menjawab 15 tes berjenis pilihan ganda dan memunculkan 15  
perilaku  yang ada dalam lembar observasi. 
Tabel 15.Deskripsi Skor Pre-test dan Post-testPengaruh Media Video “Diva the 
 Series” terhadap Kecerdasan Emosional Anak Kelompok A 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
pre-test 20 14.00 26.00 19.1000 3.24281 
post-test 20 23.00 30.00 26.5000 2.16430 
Valid N (listwise) 20     
 
Skor minimum pre-test jika diakumulasi dari lembar tes pilihan ganda dan 
pada lembar observasi adalah 14, dan skor post-test minimum adalah 23,00. pada 
skor pre-test maximum adalah 26 dan maximum dalam post-test adalah 30. Mean 
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dari pre-test dan post-test terlihat meningkat, dari 19,100 menjadi 26,5000 
sehingga skor rata-rata atau mean meningkat sebesar 7,4000.Hasil pre-test yang 
meningkat setelah pemberian perlakuan menunjukkan bahwa video Diva the 
Series dapat meningkatkan kecerdasan emosional anak.Anak dapat berpikir kritis 
dan mengasah kecerdasan emosionalnya dengan melihat adegan yang ada dalam 
video, lalu menirukan hal baik dari video yang ditampilkan. 
4. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian dinyatakan bahwa ada pengaruh penggunaan 
media video “Diva the Series” terhadap kecerdasan emosional anak kelompok A 
TK ABA Kuncen II Yogyakarta semester II pada tahun ajaran 2015-
2016.Pendapat dari Muhammad Fadillah (2014) terbukti benar, bahwa media 
video yang juga termasuk media audio visual memudahkan anak untuk 
memahami materi pembelajaran, karena melibatkan pengelihatan dan 
pendengaran yang menampung informasi lebih banyak. Media video dalam 
penelitian ini memberikan informasi berkaitan dengan kecerdasan emosional, 
anak dapat meniru apa yang dia lihat dan dia dengarkan, tentunya dengan 
penjelasan dari orang yang lebih tua ataupun guru. 
Pemberian video masih dalam rentang konsentrasi anak dalam berkegiatan 
menurut Widodo Judarwanto untuk anak usia 5 tahun sekitar 14 menit. Sekalipun 
hanya menonton video, apabila terlalu lama anak juga akan bosan, namun dalam 
video ini hanya berkisar antara 7-10 menit, sehingga anak masih dalam keadaan 
fokus terhadap apa yang dia lihat, bahkan dalam pemberian treatmen anak-anak 
meminta untuk melihat judul lain karena dirasa masih belum puas melihat video, 
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namun karena hanya ada satu video dalam satu perlakuan maka dalam menonton 
video diadakan hari berikutnya sesuai jadwal. 
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ada pengaruh video “Diva the 
Series” terhadap kecerdasan emosional anak membuktikan bahwa video ini 
mengandung beberapa nilai yang berkaitan dengan kecerdasan emosional, karena 
video ini mempengaruhi kecerdasan emosional anak yang melihat video ini. 
Daniel Goleman dengan alih bahasa T. Hermaya mengemukakan ada 5 aspek 
kecerdasan emosional, dimana aspek tersebut adalah mengenali emosi diri, 
mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali perasaan orang lain, dan membina 
hubungan dengan orang lain. Aspek-aspek tersebut ada dalam beberapa video 
yang diputarkan kepada anak kelompok A TK ABA Kuncen II Yogyakarta, 
sehingga kecerdasan emosional anak kelompok A TK ABA Kuncen II  
meningkat. 
Adegan dalam video ini memberikan stimulasi terhadap kecerdasan 
emosional anak usia dini yang menyebabkan peningkatan skor dari kecerdasan 
emosional anak yang menjadi subjek dari penelitian ini. Video ini membuat anak 
dapat mengidentifikasi macam-macam ekspresi perasaan diantaranya adalah 
perasaan senang, sedih, malu, marah, kagum dan lain sebagainya yang masuk 
dalam aspek kecerdasan emosional mengenali emosi diri. Kemampuan anak 
mengenali emosi dirinya juga distimulasi dengan video ini, bagaimana tokoh-
tokoh mengemukakan apa yang dia rasakan, saat tokoh dalam cerita merasa 
senang atau sedih juga dapat ditirukan oleh anak. Kemampuan mengelola emosi 
ditunjukkan oleh beberapa anak dalam penanganan masalah saat mereka 
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bermain.Kemampuan memotivasi dilihat dari keberanian anak untuk maju 
kedepan, untuk menyelesaikan tugas sendiri dan adegan lainnya.Banyak sekali 
contoh dalam video yang menunjukkan bagaimana anak-anak dapat berusaha 
mengenali perasaan orang lain dalam adegan di video ini adalah teman-teman 
lain. Cerita dari video ini menonjolkan satu tokoh yang disenangi oleh teman-
temannya karena merupakan anak yang baik dan dapat memecahkan masalah, 
anak ini menunjukkan bagaimana cara membina hubungan baik dengan orang 
lain. Anak tersebut bernama Diva, dia disenangi teman-temannya karena 
merupakan anak yang baik, sopan kepada orang tua dan berbicara halus kepada 
orang yang lebih tua, anak ini juga mampu menjadi pemimpin saat bermain dalam 
adegan bermain egrang. Diva bersifat bijak dengan mengajak semua teman 
bermain bersama walaupun sebelumnya ada teman yang belum mau 
meminjamkan mainan miliknya, namun ia tetap berbagi mainannya dan bermain 
bersama. Beberapa adegan dengan aspek-aspek kecerdasan tersebutlah yang 
dimungkinkan memberikan perubahan hasil kecerdasan emosional anak, tentunya 
juga dengan pembahasan berkaitan dengan perilaku yang ada pada video, karena 
ada contoh yang sebaiknya tidak diikuti dan boleh diikuti anak. 
Deni Hardianto berpendapat bahwa sekarang melalui program-program komputer 
multimedia, cerita dongeng dapat memikat anak-anak karena disajikan bersama 
dengan gambar, musik, animasi, warna dan audio.Kisah teladan yang positif 
adalah cara yang efektif untuk membantu anak mengembangkan ketrampilan 
berpikir realistis dan penanggulangan masalah, yang pada gilirannya akan 
membantu mereka dalam menghadapi bermacam-macam masalah dari cerita 
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dongeng yang disaksikan di software komputer. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa software komputer dapat digunakan sebagai media pengembang 
kecerdasan emosi anak.Hal ini membuktikan bahwa video dapat meningkatkan 
kecerdasan emosi anak, anak dapat berpikir realistis, mendapat contoh dalam 
penyelesaian masalah dan juga terhibur dengan menonton video tersebut, selain 
mendapatkan bermacam pengalaman yang dapat dia terapkan, anak juga 
mendapatkan hiburan. 
Lawrence E. Shapiro (2001:327) menyatakan bahwa dengan metode cerita 
dongeng anak menemukan ekspresi diri, cara baru dalam berpikir dan bertindak. 
Cerita atau dongeng yang disampaikan dengan video lebih menarik minat anak, 
karena kombinasi gambar, suara, warna yang menarik membuat anak tertarik. 
Kisah-kisah atau contoh positif yang ada dalam video menjadikan anak berpikir 
realistis, anak dapat memecahkan masalah melalui apa yang ia saksikan dari 
media video. 
Anak dapat menyerap banyak informasi dari sebuah video, dalam 
penelitian ini menyerap informasi dan contoh yang berkaitan dengan kecerdasan 
emosional.Penggunaan multimedia yang termasuk di dalamnya video dapat 
meningkatkan kecerdasan emosi ada dalam penelitian yang dilakukan oleh Ratna 
Saraswati, Marhaen, dan Ni Ketut Suarni.Penelitian tersebut berjudul 
“Implementasi Multimedia bermuatan Pendidikan Karakter untuk Meningkatkan 
Kecerdasan Emosi dan Keterampilan Berpikir Kreatif” yang dilakukan pada tahun 
2014. Disampaikan dalam penelitian ini bahwa multimedia bernuansa pendidikan 
karakter merupakan salah satu cara yang bisa dipergunakan guru untuk 
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mengajarkan pendidikan karakter juga dapat mengasah kecerdasan emosi siswa. 
Melalui media ini guru akan lebih mudah mengajarkan pendidikan moral dan 
melatih siswa mengenali emosi dengan cara yang menyenangkan dan pesan dapat 
tersampaikan dengan baik. Menggunakan media video pembelajaran, peserta 
didik usia dini akan lebih memahami pengetahuan yang sedang ditampilkan di 
dalam video serta memacu peserta didik usia dini untuk tahu lebih banyak tentang 
suatu pembelajaran yang sedang berlangsung.Anak yang kecerdasan emosi yang 
baik berjumlah 1 orang dan berkategori sangat baik sejumlah 21 siswa.Multimedia 
yang digunakan dimana video juga termasuk didalamnya menarik dan sarat pesan 
moral yang mudah dipahami anak sehingga mampu meningkatkan kecerdasan 
emosi. 
Penggunaan video dalam pemberian contoh kecerdasan emosional secara 
berkala dan kontinyu akan meningkatkan kecerdasan emosional anak. Anak akan 
melihat contoh dari sebuah video, bagaimana tokoh dalam kartun menunjukkan 
kecerdasan emosional mereka. Melalui sebuah video anak merasa senang dan 
antusias untuk menonton dan ulasan yang dilakukan antara guru dan siswa dapat 
menguatkan nilai kecerdasan emosional yang ada pada video tersebut untuk 
kemudian diambil sisi baiknya untuk dicontoh. 
5. Keterbatasan Penelitian 
a. Hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan karena menggunakan populasi. 
b. Desain penelitian tidak menggunakan variabel control. 
c. Tidak hanya sekedar media yang mempengaruhi, namun juga penekanan dari 





Berdasarkan analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media video “Diva the Series” berpengaruh padapeningkatkan 
kecerdasan emosional anak kelompok A TK ABA Kuncen II Yogyakarta. Hal ini 
dibuktikan dari peningkatan nilai rata-rata pre-test 19,100 menjadi 26,500 
padapost-test, yang naik sebesar 7,400.Nilai rata-rata yang meningkat 
membuktikan bahwa kecerdasan emosional anak meningkat dengan melihat 
video. 
B. Saran 
Berdasarkan dari kesimpulan di atas, saran yangdapat diberikan diantaranya: 
1. Bagi Siswa 
 Diharapkan siswa melihat video dengan judul lain agar kecerdasan 
emosionalnya meningkat. 
2. Bagi Guru 
 Dimohon guru untuk memberikan video dengan judul lain agar kecerdasan 
emosional anak meningkat. 
3. Bagi Sekolah 
 Diharapkan sekolah memiliki koleksi media video yang beragam agar 
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Data Anak Kelompok A TK ABA Kuncen II Yogyakarta 
 
No No Induk Jenis Kelamin Nama 
1.  1308 P Abigail Putri Wahyudi 
2.  1296 P An Nazwa Gita Purnama Sari 
3.  1276 P Anindita Hasna Kurniawati 
4.  1300 P Anindya Aroendaya Fawwas Suwito 
5.  1275 L Bara Lando Pradana 
6.  1288 P Dzikrina Ahda Sabila 
7.  1286 P Elrika Alvita Putri 
8.  1292 L Fad’an Zahir Fathiyya 
9.  1303 L Fadhlullah Bismantara 
10.  1293 L Fandy Achmad 
11.  1287 P Fauziah Hanun Rahmawati 
12.  1285 L Ibrahim Rakais Al-Iman 
13.  1295 L Kafkha Raditya Putra 
14.  1294 L Muhammad Damar Panuluh Iswanudin 
15.  1305 L Muhammad Sani Roiansyah 
16.  1304 L Muhammad Yudha Prasetya 
17.  1281 L Naufal Dzaki Fadhilah 
18.  1282 L Rizqi Dwi Saputra 
19.  1309 P Rizka Mutiara Ridhwan 
20.  1310 P Salwa Zulfatiya 
21.  1302 P Saskia Cikal Safira Putri 
22.  1307 L Wildan Aditya Khariri 




Hasil  SkorPre-test Observasi   pengaruh  video “Diva the Series” terhadap 
Kecerdasan Emosional Anak 
 
No Nama 
Butir Soal Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 ABL 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 9 
2 GTA 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 8 
3 HSN 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 8 
4 ARN 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 7 
5 LND 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 NNA 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 6 
7 FDN 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 5 
8 BSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 FDY 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 8 
10 HNN 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 8 
11 BIM 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 9 
12 KFK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
13 DMR 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 5 
14 SNI 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 6 
15 YDH 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 11 
16 NFL 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 5 
17 KKI 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 8 
18 RSK 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 8 
19 SKA 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 8 
20 WLN 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 10 
21 RKA 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 7 
22 SLW 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 6 
23 DVN 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 7 




Hasil Skor Pre-test Tes Pilihan Ganda pengaruh video “Diva the Series” terhadap 
Kecerdasan Emosional Anak 
 
No Nama 
Butir Soal Pre Tes Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 ABL 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 12 
2 GTA 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 13 
3 HSN 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 10 
4 ARN 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 10 
5 LND 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 NNA 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 9 
7 FDN 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 11 
8 BSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 FDY 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 12 
10 HNN 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 10 
11 BIM 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
12 KFK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
13 DMR 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13 
14 SNI 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 9 
15 YDH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
16 NFL 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 9 
17 KKI 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13 
18 RSK 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 11 
19 SKA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 
20 WLN 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
21 RKA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
22 SLW 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 11 
23 DVN 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 9 




Hasil  SkorPost-test Observasi pengaruh  video “Diva the Series” terhadap 
Kecerdasan Emosional Anak 
 
No Nama 
Butir Soal Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 ABL 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 11 
2 GTA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 12 
3 HSN 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 12 
4 ARN 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 10 
5 LND 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 NNA 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 10 
7 FDN 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 9 
8 BSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 FDY 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 14 
10 HNN 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 12 
11 BIM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 14 
12 KFK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
13 DMR 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 11 
14 SNI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 11 
15 YDH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
16 NFL 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 9 
17 KKI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
18 RSK 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 13 
19 SKA 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 12 
20 WLN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
21 RKA 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 12 
22 SLW 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 11 
23 DVN 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 




Hasil Skor Post-test Tes Pilihan Ganda pengaruh video “Diva the Series” terhadap 
Kecerdasan Emosional Anak 
 
No Nama 
Butir Soal Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 ABL 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
2 GTA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
3 HSN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
4 ARN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
5 LND 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 NNA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 
7 FDN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
8 BSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 FDY 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
10 HNN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 
11 BIM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 
12 KFK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
13 DMR 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
14 SNI 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
15 YDH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
16 NFL 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
17 KKI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
18 RSK 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
19 SKA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
20 WLN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
21 RKA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 
22 SLW 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14 
23 DVN 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 








Skor Kecerdasan Emosional 
PRE POST 
Observasi Tes (PG) Total Observasi Tes (PG) Total 
1.  ABL 9 12 21 11 14 25 
2.  GTA 8 13 21 12 15 27 
3.  HSN 8 10 18 12 15 27 
4.  ARN 7 10 17 10 15 25 
5.  LND 0 0 0 0 0 0 
6.  NNA 6 9 15 10 14 24 
7.  FDN 5 11 16 9 15 24 
8.  BSM 0 0 0 0 0 0 
9.  FDY 8 12 20 14 15 29 
10.  HNN 8 10 18 12 14 26 
11.  BIM 9 13 22 14 14 28 
12.  KFK 0 0 0 0 0 0 
13.  DMR 5 13 18 11 14 25 
14.  SNI 6 9 15 11 13 24 
15.  YDH 11 15 26 15 15 30 
16.  NFL 5 9 14 9 14 23 
17.  KKI 8 13 21 15 15 30 
18.  RSK 8 11 19 13 15 28 
19.  SKA 8 14 22 12 15 27 
20.  WLN 10 14 24 15 15 30 
21.  RKA 7 15 22 12 14 26 
22.  SLW 6 11 17 11 14 25 
23.  DVN 7 9 16 13 14 27 
TOTAL 149 233 382 241 289 530 




Hasil Reliabilitas Instrumen pengaruh video “Diva the Series”terhadap 
Kecerdasan Emosional Anak 
 
Hasil Reliabilitas Cronbach Alpha dari Instrumen Lembar Tes 
 Case Processing Summary 
 
 N % 




Total 23 100.0 




  Reliability Statistics 
 
Cronbach's 




Hasil Reliabilitas Cronbach Alpha dari Instrumen Lembar Observasi 
 Case Processing Summary 
 
 N % 




Total 23 100.0 
a  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 Reliability Statistics 
 
Cronbach's 







Deskripsi Data Pengaruh Media Video “Diva the Series” terhadap Kecerdasan 
Emosional Anak 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
pre-test 20 14.00 26.00 19.1000 3.24281 
post-test 20 23.00 30.00 26.5000 2.16430 




Instrumen Tes Pilihan Ganda pengaruh media video “Diva theSeries” terhadap 
Kecerdasan Emosional Anak 
 
Pos Tes Kecerdasan Emosional Hari Ke-1 
Judul Video “Bermain Egrang” 
 
1.  
Coba lihat wajah Diva, apa ya 




2.  Saat bermain egrang temanmu 
jatuh, apa yang kamu lakukan? 
A. Membantunya berdiri dan 
memberitahu buguru 
B. Pergi dan pura-pura tidak tau 
C. Tidak mau menolong karena 
tidak suka pada teman saya 
 
3.  Apakah kamu mau bermain 
dengan semua temanmu? 
A. Saya akan bermain dengan 
teman-teman 
B. Tidak mau bermain dengan 
salah satu teman 
C. Bermain sendiri saja lebih 
asik 
 
4.  Ketika saya berbicara kepada 
yang lebih tua, saya akan… 
A. Berbicara dengan berteriak-
teriak 
B. Berbicara dengan sopan dan 
halus 




Pos Tes Kecerdasan Emosional Hari Ke-2 
Judul Video “Guling Diva” 
 
1.  Saat bermain, kamu hanya 
punya satu mainan pesawat, 
namun teman-temanmu juga 
ingin meminjam dan bermain, 
apa yang kamu lakukan? 
A. Menyembunyikan mainan 
B. Saya akan meminjamkan 
mainan pesawat saya 
C. Saya tidak mau 
meminjamkan mainan 
pesawat milik saya. 
 
2.  Mona maju kedepan dan 
bercerita tentang selimut 
kesayangannya yang sudah 
kumal dan jelek, apa yang kamu 
lakukan? 
A. Mengejek selimutnya 
B. Mendengarkannya bercerita 
C. Tidak mendengarkan Mona 
3.  Temanmu sedang menyusun 
balok, yang kamu lakukan saat 
disampingnya adalah? 
A. Tidak mengganggu teman 
dan diam agar dia bisa 
menyusun balok 
B. Mengganggunya menyusun 
balok agar jatuh 









Pos Tes Kecerdasan Emosional Hari Ke-3 
Judul Video “Jangan Marah” 
 
1.   
Coba lihat wajah Tomi, apa 





2.  Saat berjalan, kamu ditabrak 
sepeda temanmu dari belakang 
lalu dia meminta maaf, apa 
yang kamu lakukan? 
A. Memarahi dan merusak 
sepedanya. 
B. Senang karena ditabrak 
C. Memaafkan dan tidak 
merusak sepedanya 
 
3.  Apa yang kamu lakukan saat 
mengayuh sepeda dengan 
cepat dan menabrak temanmu 
yang sedang berjalan? 
A. Meminta maaf kepada 
teman 
B. Memarahinya karena 
jalannya lambat 









Pos Tes Kecerdasan Emosional Hari Ke-4 




1.  Hari ini Febi memenangkan 
lomba lari, apa yang kamu 
lakukan? 
A. Membencinya karena 
menang 
B. Memberinya selamat karena 
menang 
C. Pergi dan tidak mau tau 
2.  Ketika kamu bertemu dengan 
teman sekelasmu, apa yang 
kamu lakukan? 
A. Menjauh darinya 
B. Pura-pura tidak melihat 













Pos Tes Kecerdasan Emosional Hari Ke-5 
Judul Video “Pencuri Misterius” 
 
1.  Saat ada penjelasan dari 
guru, kamu merasa tidak 
paham, apa yang kamu 
lakukan? 
A. Tidak mendengarkan 
buguru 
B. Diam saja 
C. Bertanya kepada buguru 
2.  Coba lihat wajah Mona, apa 





3.  Bu guru meminta kamu 
untuk maju kedepan 
bercerita tentang pekerjaan 
ayah, apakah kamu berani 
melakukannya? 
A. Berani kedepan dan 
bercerita 
B. Takut kedepan untuk 
bercerita 






Instrumen Lembar Observasi Pengaruh Media Video “Diva the 
Series” terhadap Kecerdasan Emosional Anak 
 
Lembar Observasi Kecerdasan Emosional Anak 
Nama         :       
Kelompok : 
No Aspek Pernyataan YA TIDAK 
1.  Mengenali Emosi Anak dapat menunjukkan ekspresi senang, riang, 
gembira dan ekspresi sedih, marah, kecewa 
  
Anak berani mengungkapkan apa yang dirasakan 
kepada guru atau teman 
  
2.  Mengelola Emosi Anak dapat mengendalikan emosi saat marah atau 
sedih (tidak merusak/menyerang teman/buguru) 
  
Anak meminta maaf ketika melakukan kesalahan 
dan memberi maaf ketika ada yang berbuat salah 
kepadanya 
  
Anak tidak mengganggu teman yang sedang 
melakukan kegiatan 
  
3.  Memotivasi Diri Anak berani bertanya kepada guru perihal sesuatu 
yang tidak dipahami 
  
Anak menunda keinginan untuk sebuah tujuan 
(tidak memakan makanan sebelum istirahat) dan 
fokus pada kegiatan 
  
Anak berani tampil didepan (memimpin doa, 
menceritakan hasil karya) 
  
Anak menyelesaikan tugas dengan mandiri   
4.  Mengenali Emosi 
Orang Lain 
Anak mau berbagi bekal kepada teman   
Anak menghibur teman yang sedang sedih 
(murung/menangis/sakit) 
  
Anak dapat menghargai orang lain 
(mendengarkan teman berpendapat/memuji hasil 
karya teman) 
  
5.  Membina 
Hubungan dengan 
Orang Lain 
Anak mengucap salam dan bertegur sapa kepada 
guru atau teman 
  
Anak bersedia bermain dan mengajak bermain 
teman-teman 
  





Lampiran Kunci Jawaban Tes Pilihan Ganda 
 
Post-Test No Soal Jawaban 
Pos Tes Kecerdasan Emosional 
Hari Ke-1 





Pos Tes Kecerdasan Emosional 
Hari Ke-2 




Pos Tes Kecerdasan Emosional 
Hari Ke-3 




Pos Tes Kecerdasan Emosional 
Hari Ke-4 
Judul Video “Lomba Lari” 
1 B 
2 C 
Pos Tes Kecerdasan Emosional 
Hari Ke-5 








Lampiran Foto-foto Penelitian 
 
 
Gambar 1. Lokasi Uji Coba 
Reliabilitas Instrumen 
 
Gambar 2. Anak melihat ilustrasi pada 
soal tes pilihan ganda 
 
Gambar 3. Pemberian Video “Bermain 
Egrang” 
 




Gambar 5. Pemberian Video “Jangan 
Marah” 
 
Gambar 6. Pemberian Video “Lomba 
Lari” 
 
Gambar 7. Pemberian Video “Pencuri 
Misterius” 
 































Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian 
 
